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KARAKTERISTIK PERKEMBANGAN BUNGA DAN BUAH 35 AKSESI 
ANGOLA KOLEKSI PUSAT PENELITIAN KELAPA SAWIT DI KEBUN 
ADOLINA PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV
CHARACTERISTICS OF FLOWER AND FRUIT DEVELOPMENT OF 35 
ANGOLA ACCESSIONS OF INDONESIAN OIL PALM RESEARCH 
INSTITUTE'S COLLECTION AT ADOLINA ESTATE OF PT PERKEBUNAN 
NUSANTARA IV
Sujadi, Nanang Supena, dan Edy Suprianto 
perkembangan generatif 35 Aksesi Angola dapat 
disusun menurut skala BBCH yaitu diawali dengan 
kemunculan daun ke-1, kemunculan bakal bunga, 
bunga betina/jantan mekar (reseptik/anthesis), tandan 
terbentuk hingga tandan matang panen. Aksesi 
AGO038 hanya membutuhkan 385 hari (12,8 bulan) 
dihitung dari sejak muncul daun ke-1 hingga tandan 
matang panen, tetetapi AGO049 lebih cepat 
menghasilkan tandan matang panen jika dihitung dari 
bunga betina reseptik yaitu 144 hari (4,8 bulan). 
Kata kunci: Aksesi, Angola, BBCH, bunga, buah
Abstract Information of oil palm flower and fruit 
development is very important in the observation plant 
morphology. This observation was carried out to 
complete information on vegetative and generative 
developments which are very useful for oil palm 
breeding.  The success of plant breeding is measured 
from new varieties with specific advantages. This 
research used collections of Angola germplasm 
exploration which were planted in December 2012 at 
Adolina Estate of PT Perkebunan Nusantara IV.  A total 
of 35 accessions were planted with RCBD designs in 2 
trials. Vegetative observation per tree was carried out 
every year, since the plants were 2 years old. 
Observation of flower development is done by selecting 
2 sample trees per accession by purposive sampling. A 
total of 70 trees were observed for flower development 
to become fruit every 10 days for each frond. Data on 
f lower development were grouped by BBCH 
(Biologische Bundesantalt Bundessortenamt und 
Chemische Industrie) scale. In addition to the 
morphological and flower developmental stages, this 
Abstrak Informasi perkembangan bunga dan buah 
kelapa sawit sangat penting dalam pengamatan 
morfologi tanaman. Pengamatan ini dilakukan untuk 
melengkapi informasi perkembangan vegetatif dan 
generatif tanaman yang sangat bermanfaat dalam 
proses pemuliaan tanaman kelapa sawit. Pemuliaan 
tanaman berhasil jika varietas memiliki sifat kebaruan 
dengan keunggulan khusus. Penel i t ian in i 
menggunakan tanaman koleksi plasma nutfah hasil 
eksplorasi Angola dan ditanam pada Desember 2012 
di Kebun Adolina PT Perkebunan Nusantara IV. 
Sebanyak 35 aksesi telah ditanam dengan rancangan 
RCBD pada 2 percobaan. Pengamatan vegetatif per 
pohon dilakukan sejak tanaman berumur 2 tahun dan 
dilakukan setiap tahun.  Pengamatan perkembangan 
bunga dilakukan dengan memilih 2 pohon sampel per 
aksesi secara purposive sampling. Sebanyak 70 
pohon sampel diamati perkembangan bunganya 
hingga menjadi buah setiap 10 hari sekali pada setiap 
pelepah. Data perkembangan bunga dikelompokkan 
berdasarkan skala BBCH (Biologische Bundesantalt 
Bundessortenamt und Chemische Industrie). Selain 
tahapan morfologi dan perkembangan bunga, 
penelitian ini juga menghitung umur antar fase 
perkembangan dari sejak munculnya daun satu hingga 
tandan matang panen pada semua sampel pelepah 
dan pohon. Has i l  penel i t ian menunjukkan 
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Emulsifier 
(%)
Waktu pengadukan
(menit)
Persentase (%)
5 menit 10 menit 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
M E M E M E M E M E M E
Minuman Instan Kopi
0,25
15 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4
30 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
45 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
60 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6
0,50
15 0 2,8 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,2
30 0 2,0 0 2,0 0 2,2 0 2,2 0 2,2 0 2,2
45 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,0 0 3,2
60 0 2,2 0 2,2 0 2,6 0 3,0 0 3,0 0 3,2
0,75
15 0 3,6 0 4,0 0 4,0 0 4,2 0 4,2 0 4,4
30 0 2,8 0 3,0 0 3,2 0 3,4 0 3,4 0 3,6
45 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,8 0 5,2
60 0 4,2 0 4,4 0 4,6 0 5,0 0 5,2 0 5,6
Minuman Instan Cokelat
0,25
15 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
30 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
45 0 6,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
0,50
15 0 6,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
45 0 12,0 0 13,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
60 0 8,0 0 9,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
0,75
15 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 16,0 0 16,0 0 16,0
45 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 11,0 0 12,0 0 12,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 14,0 0 14,0
Minuman Instan Kopi Cokelat
0,25
15 0 1,0 0 1,0 0 2,0 0 2,5 0 3,0 0 3,5
30 0 2,0 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0
45 0 6,0 0 6,0 0 6,8 0 7,0 0 7,0 0 7,0
60 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 6,0 0 7,0 0 7,0
0,50
15 0 2,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 6,0 0 19,0
30 0 4,0 0 4,9 0 6,0 0 5,0 0 6,0 0 12,0
45 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0 0 11,0
60 0 0,5 0 1,0 0 2,0 0 2,0 0 2,5 0 2,7
0,75
15 0 1,0 0 3,0 0 4,9 0 6,0 0 6,0 0 7,0
30 0 4,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 14,0 0 15,0
45 0 4,9 0 5,5 0 7,0 0 7,0 0 15,0 0 17,0
60 0 1,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 15,0 0 14,0
No. Aksesi No. Baris No. Pohon No. Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23 36 AGO074 36 28
2 AGO001 35 13 37 AGO078 05 09
3 AGO003 06 07 38 AGO078 10 23
4 AGO003 16 18 39 AGO086 23 08
5 AGO021 22 06 40 AGO086 25 14
6 AGO021 36 08 41 AGO087 29 28
7 AGO023 21 03 42 AGO087 28 06
8 AGO023 30 02 43 AGO089 20 23
9 AGO028 19 01 44 AGO089 32 12
10 AGO028 31 23 45 AGO090 27 26
11 AGO034 22 14 46 AGO090 26 04
12 AGO034 33 09 47 AGO092 03 04
13 AGO035 21 15 48 AGO092 02 25
14 AGO035 34 04 49 AGO095 11 09
15 AGO037 07 02 50 AGO095 03 21
16 AGO037 17 03 51 AGO097 03 13
17 AGO038 22 20 52 AGO097 15 12
18 AGO038 32 17 53 AGO098 19 18
19 AGO039 21 27 54 AGO098 32 25
20 AGO039 27 10 55 AGO102 02 25
21 AGO040 13 05 56 AGO102 13 08
22 AGO040 08 17 57 AGO103 11 03
23 AGO043 20 12 58 AGO103 13 22
24 AGO043 34 16 59 AGO104 05 02
25 AGO049 27 16 60 AGO104 12 12
26 AGO049 33 19 61 AGO105 08 06
27 AGO054 30 20 62 AGO105 18 27
28 AGO054 33 02 63 AGO106 05 11
29 AGO056 29 18 64 AGO106 09 25
30 AGO056 31 06 65 AGO107 19 21
31 AGO058 25 12 66 AGO107 35 21
32 AGO058 26 22 67 AGO109 09 07
33 AGO073 22 25 68 AGO109 14 24
34 AGO073 25 08 69 AGO110 02 19
35 AGO074 20 10 70 AGO110 15 26
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Multiplier Effect Ekonomi Pedesaan. Jurnal 
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Apabila tanaman white stripe dan defisiensi Boron 
tidak segera pulih, dengan besaran luas daun yang 
sama namun tingkat kandungan klorofil yang lebih 
rendah, maka tanaman tersebut akan menghasilkan 
asimi lat yang lebih rendah sehingga akan 
menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mashud (2009) yang menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil memiliki pengaruh terhadap besarnya cahaya 
yang diserap daun untuk aktivitas fotosintesis yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya asimilat 
yang dihasilkan tanaman. Dengan demikian, gejala 
whi te  s t r ipe  secara berkepan jangan akan 
mempengaruhi produktivitas tanaman, seperti hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Rajaratnam (1972) 
maupun Tohiruddin et al (2002) dimana tanaman 
dengan gejala white stripe menunjukkan produktivitas 
yang secara nyata lebih rendah dibanding tanaman 
sehat. Walaupun demikian tingkat penurunan 
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman akan 
sangat tergantung pada tingkat gejala white stripe 
maupun defisiensi boron di lapangan.
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study also calculated the age between developmental 
phases from the appearance of one leaf to the mature 
harvesting bunches in all midrib and tree samples. The 
results showed that generative development of the 35 
Angolan accessions can be arranged according to the 
BBCH scale, beginning with the appearance of the first 
leaf, the appearance of the flower, female / male flowers 
blooming (receptic / anthesis), bunches formation to 
mature ripe bunches. AGO038 accession only requires 
385 days (12.8 months), calculated from the time the 
first leaf appears to the mature ripe bunches, but 
AGO049 produces faster harvested ripe bunches when 
calculated from receptive female flowers of 144 days 
(4.8 months).
Keywords:  Accession,  Angola, BBCH, flowers, fruits
PENDAHULUAN
 Salah satu syarat agar seleksi berjalan efektif 
adalah tersedianya variabilitas genetik yang luas dari 
karakter yang akan diperbaiki.  Peluang introgresi sifat 
baru ke material komersial Pusat Penelitian Kelapa 
Sawit (PPKS) dapat ditingkatkan dengan menambah 
keragaman genetik koleksi plasma nutfah dengan 
introduksi material kelapa sawit liar (Wening, 2013).  
Keragaman genetik yang tinggi didukung oleh potensi 
hasil tinggi dan karakter-karakter menguntungkan 
lainnya akan mengarahkan pemulia melakukan seleksi 
sesuai tujuan pemuliaan untuk perakitan varietas 
unggul baru (Pandin dan Yulianus, 2015).
 Eksplorasi dan introduksi plasma nutfah telah 
dilakukan PPKS bersama Konsorsium Plasma Nutfah 
Sawit  ke Angola pada 2010.  Sebagian Aksesi Angola 
koleksi PPKS telah ditanam pada 2012 di Kebun 
Adolina. Pengamatan pertumbuhan vegetatif dan 
generatif telah dilakukan.  Keseluruhan pengamatan 
merupakan upaya melengkapi karakteristik dari 
masing-masing Aksesi Angola yang diharapkan dapat 
dimanfaatkan untuk menambah keragaman genetik 
dalam pemuliaan tanaman kelapa sawit.  Pengamatan 
rinci terhadap perkembangan generatif plasma nutfah 
kelapa sawit mulai dari kemunculan daun hingga 
tahapan-tahapan berikutnya belum pernah dilakukan.
 Karakterisasi plasma nutfah merupakan tahapan 
kedua dalam kegiatan pemuliaan tanaman setelah 
eksplorasi dan introduksi dilakukan. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mengetahui karakter-karakter khusus 
dari plasma nutfah yang dapat dimanfaatkan dalam 
program pemuliaan (Kurniawan, 2016).  Karakterisasi 
dilakukan dengan mengamati seluruh karakter 
vegetatif yaitu tinggi tanaman, panjang pelepah, 
jumlah pelepah, jumlah anak daun, panjang rachis, 
lebar dan tebal petiole dan generatif seperti sex ratio, 
jumlah tandan, berat tandan dan rendemen minyak. 
Pengama tan  ka rak te r  gene ra t i f  t e ru tama 
perkembangan bunga sangat penting karena akan 
menentukan keberhasilan pemuliaan dan seleksi 
tanaman (Jamsari et al. (2007) cit Damaiyani dan 
Metusala, 2011). Pengamatan terhadap seluruh 
karakter tersebut akan sangat terbantu dengan 
membagi setiap tahap perkembangan tanaman 
menjadi beberapa fase penting dan perlu pengkodean 
yang baku.
 Fleckinger (1948), adalah orang pertama yang 
mengusulkan penggunaan kombinasi huruf dan 
angka-angka untuk menjelaskan perkembangan 
bunga pada tanaman buah-buahan. Selanjutnya, 
Zadoks, et al. (1974) cit Cautin and Agusti (2005), 
mempublikasikan kode desimal pertama untuk 
deskripsi baku tingkat perkembangan homolog 
tanaman berbeda dengan kode yang sama.   
Bleiholder et al. (1991), mengusulkan prinsip-prinsip 
s k a l a  B B C H  ( B i o l o g i s c h e  B u n d e s a n t a l t 
Bundessortenamt und Chemische Industrie) sebagai 
kode untuk mengidentifikasi fenologis setiap tahap 
pertumbuhan semua spesies tanaman monokotil dan 
dikotil. BBCH merupakan kode angka desimal yang 
membag i  pe r t umbuhan  t anaman  men jad i 
pertumbuhan primer dan sekunder untuk menjelaskan 
setiap tahap pertumbuhannya (Meier et al., 2009).
 Penelitian ini menjelaskan tahapan-tahapan 
perkembangan bunga hingga tandan matang panen 
pada 35 Aksesi Angola koleksi PPKS berdasarkan 
kriteria BBCH.  Selain itu juga dilakukan pengukuran 
waktu yang diperlukan (hari/bulan) untuk setiap tahap 
perkembangan bunga menjadi buah hingga tandan 
matang panen pada sampel 35 Aksesi Angola koleksi 
PPKS.
BAHAN DAN METODE
BAHAN
 Penelitian ini menggunakan 35 Aksesi Angola 
koleksi Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) yang 
ditanam di Kebun Adolina PT Perkebunan Nusantara 
IV pada tahun 2012 dengan nomor percobaan AD17S.  
Sampel pohon yang digunakan untuk pengamatan 
adalah 2 pohon per aksesi, sehingga terdapat 70 
pohon sampel pengamatan (Tabel 1).
METODE
 Sampel pohon yang diamati ditentukan secara 
purposive random sampling sebanyak dua pohon per 
aksesi sehingga diperoleh 70 sampel pengamatan dari 
35 Aksesi. Pohon sampel yang dipilih harus sehat, 
normal (tidak boleh pohon Pisifera), dan tidak terletak 
di pinggir jalan. Setiap pelepah pohon sampel diberi 
nomor dari bawah ke atas (pelepah paling muda diberi 
nomor paling besar).  Pengamatan dilakukan setiap 10 
hari sekali meliputi pengamatan jumlah pelepah 
dengan pelepah baru yang telah membuka sempurna 
diberi nomor paling besar. Pengamatan telah 
dilakukan sejak April 2016 sampai dengan Oktober 
2017. Kemunculan dan perkembangan bunga untuk 
setiap pelepah diamati meliputi kemunculan bunga 
dompet (bunga belum dikenal), bunga pecah 
seludang, bunga reseptik/antesis, tandan terbentuk, 
hingga fase tandan matang panen. Seluruh data 
pengamatan dicatat dengan format seperti Tabel 2. 
Deskripsi setiap tahap proses perkembangan bunga 
dan buah dikelompokkan berdasarkan skala BBCH 
serta dilengkapi foto setiap fase kemunculan dan 
perkembangan bunga. 
Tabel 1. Daftar pohon pengamatan Aksesi Angola AD17S
Table 1. List of tree samples of Angola observation at AD17S
No Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23
2 AGO001 35 13
3 AGO003 06 07
4 AGO003 16 18
5 AGO021 22 06
6 AGO021 36 08
7 AGO023 21 03
8 AGO023 30 02
9 AGO028 19 01
10 AGO028 31 23
11 AGO034 22 14
12 AGO034 33 09
13 AGO035 21 15
14 AGO035 34 04
15 AGO037 07 02
16 AGO037 17 03
17 AGO038 22 20
18 AGO038 32 17
19 AGO039 21 27
No Aksesi No. Baris No. Pohon
20 AGO039 27 10
21 AGO040 13 05
22 AGO040 08 17
23 AGO043 20 12
24 AGO043 34 16
25 AGO049 27 16
26 AGO049 33 19
27 AGO054 30 20
28 AGO054 33 02
29 AGO056 29 18
30 AGO056 31 06
31 AGO058 25 12
32 AGO058 26 22
33 AGO073 22 25
34 AGO073 25 08
35 AGO074 20 10
36 AGO074 36 28
37 AGO078 05 09
38 AGO078 10 23
Emulsifier 
(%)
Waktu pengadukan
(menit)
Persentase (%)
5 menit 10 menit 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
M E M E M E M E M E M E
Minuman Instan Kopi
0,25
15 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4
30 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
45 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
60 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6
0,50
15 0 2,8 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,2
30 0 2,0 0 2,0 0 2,2 0 2,2 0 2,2 0 2,2
45 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,0 0 3,2
60 0 2,2 0 2,2 0 2,6 0 3,0 0 3,0 0 3,2
0,75
15 0 3,6 0 4,0 0 4,0 0 4,2 0 4,2 0 4,4
30 0 2,8 0 3,0 0 3,2 0 3,4 0 3,4 0 3,6
45 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,8 0 5,2
60 0 4,2 0 4,4 0 4,6 0 5,0 0 5,2 0 5,6
Minuman Instan Cokelat
0,25
15 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
30 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
45 0 6,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
0,50
15 0 6,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
45 0 12,0 0 13,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
60 0 8,0 0 9,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
0,75
15 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 16,0 0 16,0 0 16,0
45 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 11,0 0 12,0 0 12,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 14,0 0 14,0
Minuman Instan Kopi Cokelat
0,25
15 0 1,0 0 1,0 0 2,0 0 2,5 0 3,0 0 3,5
30 0 2,0 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0
45 0 6,0 0 6,0 0 6,8 0 7,0 0 7,0 0 7,0
60 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 6,0 0 7,0 0 7,0
0,50
15 0 2,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 6,0 0 19,0
30 0 4,0 0 4,9 0 6,0 0 5,0 0 6,0 0 12,0
45 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0 0 11,0
60 0 0,5 0 1,0 0 2,0 0 2,0 0 2,5 0 2,7
0,75
15 0 1,0 0 3,0 0 4,9 0 6,0 0 6,0 0 7,0
30 0 4,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 14,0 0 15,0
45 0 4,9 0 5,5 0 7,0 0 7,0 0 15,0 0 17,0
60 0 1,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 15,0 0 14,0
No. Aksesi No. Baris No. Pohon No. Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23 36 AGO074 36 28
2 AGO001 35 13 37 AGO078 05 09
3 AGO003 06 07 38 AGO078 10 23
4 AGO003 16 18 39 AGO086 23 08
5 AGO021 22 06 40 AGO086 25 14
6 AGO021 36 08 41 AGO087 29 28
7 AGO023 21 03 42 AGO087 28 06
8 AGO023 30 02 43 AGO089 20 23
9 AGO028 19 01 44 AGO089 32 12
10 AGO028 31 23 45 AGO090 27 26
11 AGO034 22 14 46 AGO090 26 04
12 AGO034 33 09 47 AGO092 03 04
13 AGO035 21 15 48 AGO092 02 25
14 AGO035 34 04 49 AGO095 11 09
15 AGO037 07 02 50 AGO095 03 21
16 AGO037 17 03 51 AGO097 03 13
17 AGO038 22 20 52 AGO097 15 12
18 AGO038 32 17 53 AGO098 19 18
19 AGO039 21 27 54 AGO098 32 25
20 AGO039 27 10 55 AGO102 02 25
21 AGO040 13 05 56 AGO102 13 08
22 AGO040 08 17 57 AGO103 11 03
23 AGO043 20 12 58 AGO103 13 22
24 AGO043 34 16 59 AGO104 05 02
25 AGO049 27 16 60 AGO104 12 12
26 AGO049 33 19 61 AGO105 08 06
27 AGO054 30 20 62 AGO105 18 27
28 AGO054 33 02 63 AGO106 05 11
29 AGO056 29 18 64 AGO106 09 25
30 AGO056 31 06 65 AGO107 19 21
31 AGO058 25 12 66 AGO107 35 21
32 AGO058 26 22 67 AGO109 09 07
33 AGO073 22 25 68 AGO109 14 24
34 AGO073 25 08 69 AGO110 02 19
35 AGO074 20 10 70 AGO110 15 26
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Pekebunan Kelapa Sawit Terhadap 
Multiplier Effect Ekonomi Pedesaan. Jurnal 
Ekonomi, Vol 10 No.3 2010.
Apabila tanaman white stripe dan defisiensi Boron 
tidak segera pulih, dengan besaran luas daun yang 
sama namun tingkat kandungan klorofil yang lebih 
rendah, maka tanaman tersebut akan menghasilkan 
asimi lat yang lebih rendah sehingga akan 
menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mashud (2009) yang menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil memiliki pengaruh terhadap besarnya cahaya 
yang diserap daun untuk aktivitas fotosintesis yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya asimilat 
yang dihasilkan tanaman. Dengan demikian, gejala 
whi te  s t r ipe  secara berkepan jangan akan 
mempengaruhi produktivitas tanaman, seperti hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Rajaratnam (1972) 
maupun Tohiruddin et al (2002) dimana tanaman 
dengan gejala white stripe menunjukkan produktivitas 
yang secara nyata lebih rendah dibanding tanaman 
sehat. Walaupun demikian tingkat penurunan 
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman akan 
sangat tergantung pada tingkat gejala white stripe 
maupun defisiensi boron di lapangan.
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study also calculated the age between developmental 
phases from the appearance of one leaf to the mature 
harvesting bunches in all midrib and tree samples. The 
results showed that generative development of the 35 
Angolan accessions can be arranged according to the 
BBCH scale, beginning with the appearance of the first 
leaf, the appearance of the flower, female / male flowers 
blooming (receptic / anthesis), bunches formation to 
mature ripe bunches. AGO038 accession only requires 
385 days (12.8 months), calculated from the time the 
first leaf appears to the mature ripe bunches, but 
AGO049 produces faster harvested ripe bunches when 
calculated from receptive female flowers of 144 days 
(4.8 months).
Keywords:  Accession,  Angola, BBCH, flowers, fruits
PENDAHULUAN
 Salah satu syarat agar seleksi berjalan efektif 
adalah tersedianya variabilitas genetik yang luas dari 
karakter yang akan diperbaiki.  Peluang introgresi sifat 
baru ke material komersial Pusat Penelitian Kelapa 
Sawit (PPKS) dapat ditingkatkan dengan menambah 
keragaman genetik koleksi plasma nutfah dengan 
introduksi material kelapa sawit liar (Wening, 2013).  
Keragaman genetik yang tinggi didukung oleh potensi 
hasil tinggi dan karakter-karakter menguntungkan 
lainnya akan mengarahkan pemulia melakukan seleksi 
sesuai tujuan pemuliaan untuk perakitan varietas 
unggul baru (Pandin dan Yulianus, 2015).
 Eksplorasi dan introduksi plasma nutfah telah 
dilakukan PPKS bersama Konsorsium Plasma Nutfah 
Sawit  ke Angola pada 2010.  Sebagian Aksesi Angola 
koleksi PPKS telah ditanam pada 2012 di Kebun 
Adolina. Pengamatan pertumbuhan vegetatif dan 
generatif telah dilakukan.  Keseluruhan pengamatan 
merupakan upaya melengkapi karakteristik dari 
masing-masing Aksesi Angola yang diharapkan dapat 
dimanfaatkan untuk menambah keragaman genetik 
dalam pemuliaan tanaman kelapa sawit.  Pengamatan 
rinci terhadap perkembangan generatif plasma nutfah 
kelapa sawit mulai dari kemunculan daun hingga 
tahapan-tahapan berikutnya belum pernah dilakukan.
 Karakterisasi plasma nutfah merupakan tahapan 
kedua dalam kegiatan pemuliaan tanaman setelah 
eksplorasi dan introduksi dilakukan. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mengetahui karakter-karakter khusus 
dari plasma nutfah yang dapat dimanfaatkan dalam 
program pemuliaan (Kurniawan, 2016).  Karakterisasi 
dilakukan dengan mengamati seluruh karakter 
vegetatif yaitu tinggi tanaman, panjang pelepah, 
jumlah pelepah, jumlah anak daun, panjang rachis, 
lebar dan tebal petiole dan generatif seperti sex ratio, 
jumlah tandan, berat tandan dan rendemen minyak. 
Pengama tan  ka rak te r  gene ra t i f  t e ru tama 
perkembangan bunga sangat penting karena akan 
menentukan keberhasilan pemuliaan dan seleksi 
tanaman (Jamsari et al. (2007) cit Damaiyani dan 
Metusala, 2011). Pengamatan terhadap seluruh 
karakter tersebut akan sangat terbantu dengan 
membagi setiap tahap perkembangan tanaman 
menjadi beberapa fase penting dan perlu pengkodean 
yang baku.
 Fleckinger (1948), adalah orang pertama yang 
mengusulkan penggunaan kombinasi huruf dan 
angka-angka untuk menjelaskan perkembangan 
bunga pada tanaman buah-buahan. Selanjutnya, 
Zadoks, et al. (1974) cit Cautin and Agusti (2005), 
mempublikasikan kode desimal pertama untuk 
deskripsi baku tingkat perkembangan homolog 
tanaman berbeda dengan kode yang sama.   
Bleiholder et al. (1991), mengusulkan prinsip-prinsip 
s k a l a  B B C H  ( B i o l o g i s c h e  B u n d e s a n t a l t 
Bundessortenamt und Chemische Industrie) sebagai 
kode untuk mengidentifikasi fenologis setiap tahap 
pertumbuhan semua spesies tanaman monokotil dan 
dikotil. BBCH merupakan kode angka desimal yang 
membag i  pe r t umbuhan  t anaman  men jad i 
pertumbuhan primer dan sekunder untuk menjelaskan 
setiap tahap pertumbuhannya (Meier et al., 2009).
 Penelitian ini menjelaskan tahapan-tahapan 
perkembangan bunga hingga tandan matang panen 
pada 35 Aksesi Angola koleksi PPKS berdasarkan 
kriteria BBCH.  Selain itu juga dilakukan pengukuran 
waktu yang diperlukan (hari/bulan) untuk setiap tahap 
perkembangan bunga menjadi buah hingga tandan 
matang panen pada sampel 35 Aksesi Angola koleksi 
PPKS.
BAHAN DAN METODE
BAHAN
 Penelitian ini menggunakan 35 Aksesi Angola 
koleksi Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) yang 
ditanam di Kebun Adolina PT Perkebunan Nusantara 
IV pada tahun 2012 dengan nomor percobaan AD17S.  
Sampel pohon yang digunakan untuk pengamatan 
adalah 2 pohon per aksesi, sehingga terdapat 70 
pohon sampel pengamatan (Tabel 1).
METODE
 Sampel pohon yang diamati ditentukan secara 
purposive random sampling sebanyak dua pohon per 
aksesi sehingga diperoleh 70 sampel pengamatan dari 
35 Aksesi. Pohon sampel yang dipilih harus sehat, 
normal (tidak boleh pohon Pisifera), dan tidak terletak 
di pinggir jalan. Setiap pelepah pohon sampel diberi 
nomor dari bawah ke atas (pelepah paling muda diberi 
nomor paling besar).  Pengamatan dilakukan setiap 10 
hari sekali meliputi pengamatan jumlah pelepah 
dengan pelepah baru yang telah membuka sempurna 
diberi nomor paling besar. Pengamatan telah 
dilakukan sejak April 2016 sampai dengan Oktober 
2017. Kemunculan dan perkembangan bunga untuk 
setiap pelepah diamati meliputi kemunculan bunga 
dompet (bunga belum dikenal), bunga pecah 
seludang, bunga reseptik/antesis, tandan terbentuk, 
hingga fase tandan matang panen. Seluruh data 
pengamatan dicatat dengan format seperti Tabel 2. 
Deskripsi setiap tahap proses perkembangan bunga 
dan buah dikelompokkan berdasarkan skala BBCH 
serta dilengkapi foto setiap fase kemunculan dan 
perkembangan bunga. 
Tabel 1. Daftar pohon pengamatan Aksesi Angola AD17S
Table 1. List of tree samples of Angola observation at AD17S
No Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23
2 AGO001 35 13
3 AGO003 06 07
4 AGO003 16 18
5 AGO021 22 06
6 AGO021 36 08
7 AGO023 21 03
8 AGO023 30 02
9 AGO028 19 01
10 AGO028 31 23
11 AGO034 22 14
12 AGO034 33 09
13 AGO035 21 15
14 AGO035 34 04
15 AGO037 07 02
16 AGO037 17 03
17 AGO038 22 20
18 AGO038 32 17
19 AGO039 21 27
No Aksesi No. Baris No. Pohon
20 AGO039 27 10
21 AGO040 13 05
22 AGO040 08 17
23 AGO043 20 12
24 AGO043 34 16
25 AGO049 27 16
26 AGO049 33 19
27 AGO054 30 20
28 AGO054 33 02
29 AGO056 29 18
30 AGO056 31 06
31 AGO058 25 12
32 AGO058 26 22
33 AGO073 22 25
34 AGO073 25 08
35 AGO074 20 10
36 AGO074 36 28
37 AGO078 05 09
38 AGO078 10 23
Emulsifier 
(%)
Waktu pengadukan
(menit)
Persentase (%)
5 menit 10 menit 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
M E M E M E M E M E M E
Minuman Instan Kopi
0,25
15 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4
30 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
45 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
60 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6
0,50
15 0 2,8 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,2
30 0 2,0 0 2,0 0 2,2 0 2,2 0 2,2 0 2,2
45 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,0 0 3,2
60 0 2,2 0 2,2 0 2,6 0 3,0 0 3,0 0 3,2
0,75
15 0 3,6 0 4,0 0 4,0 0 4,2 0 4,2 0 4,4
30 0 2,8 0 3,0 0 3,2 0 3,4 0 3,4 0 3,6
45 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,8 0 5,2
60 0 4,2 0 4,4 0 4,6 0 5,0 0 5,2 0 5,6
Minuman Instan Cokelat
0,25
15 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
30 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
45 0 6,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
0,50
15 0 6,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
45 0 12,0 0 13,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
60 0 8,0 0 9,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
0,75
15 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 16,0 0 16,0 0 16,0
45 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 11,0 0 12,0 0 12,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 14,0 0 14,0
Minuman Instan Kopi Cokelat
0,25
15 0 1,0 0 1,0 0 2,0 0 2,5 0 3,0 0 3,5
30 0 2,0 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0
45 0 6,0 0 6,0 0 6,8 0 7,0 0 7,0 0 7,0
60 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 6,0 0 7,0 0 7,0
0,50
15 0 2,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 6,0 0 19,0
30 0 4,0 0 4,9 0 6,0 0 5,0 0 6,0 0 12,0
45 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0 0 11,0
60 0 0,5 0 1,0 0 2,0 0 2,0 0 2,5 0 2,7
0,75
15 0 1,0 0 3,0 0 4,9 0 6,0 0 6,0 0 7,0
30 0 4,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 14,0 0 15,0
45 0 4,9 0 5,5 0 7,0 0 7,0 0 15,0 0 17,0
60 0 1,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 15,0 0 14,0
No. Aksesi No. Baris No. Pohon No. Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23 36 AGO074 36 28
2 AGO001 35 13 37 AGO078 05 09
3 AGO003 06 07 38 AGO078 10 23
4 AGO003 16 18 39 AGO086 23 08
5 AGO021 22 06 40 AGO086 25 14
6 AGO021 36 08 41 AGO087 29 28
7 AGO023 21 03 42 AGO087 28 06
8 AGO023 30 02 43 AGO089 20 23
9 AGO028 19 01 44 AGO089 32 12
10 AGO028 31 23 45 AGO090 27 26
11 AGO034 22 14 46 AGO090 26 04
12 AGO034 33 09 47 AGO092 03 04
13 AGO035 21 15 48 AGO092 02 25
14 AGO035 34 04 49 AGO095 11 09
15 AGO037 07 02 50 AGO095 03 21
16 AGO037 17 03 51 AGO097 03 13
17 AGO038 22 20 52 AGO097 15 12
18 AGO038 32 17 53 AGO098 19 18
19 AGO039 21 27 54 AGO098 32 25
20 AGO039 27 10 55 AGO102 02 25
21 AGO040 13 05 56 AGO102 13 08
22 AGO040 08 17 57 AGO103 11 03
23 AGO043 20 12 58 AGO103 13 22
24 AGO043 34 16 59 AGO104 05 02
25 AGO049 27 16 60 AGO104 12 12
26 AGO049 33 19 61 AGO105 08 06
27 AGO054 30 20 62 AGO105 18 27
28 AGO054 33 02 63 AGO106 05 11
29 AGO056 29 18 64 AGO106 09 25
30 AGO056 31 06 65 AGO107 19 21
31 AGO058 25 12 66 AGO107 35 21
32 AGO058 26 22 67 AGO109 09 07
33 AGO073 22 25 68 AGO109 14 24
34 AGO073 25 08 69 AGO110 02 19
35 AGO074 20 10 70 AGO110 15 26
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Apabila tanaman white stripe dan defisiensi Boron 
tidak segera pulih, dengan besaran luas daun yang 
sama namun tingkat kandungan klorofil yang lebih 
rendah, maka tanaman tersebut akan menghasilkan 
asimi lat yang lebih rendah sehingga akan 
menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mashud (2009) yang menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil memiliki pengaruh terhadap besarnya cahaya 
yang diserap daun untuk aktivitas fotosintesis yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya asimilat 
yang dihasilkan tanaman. Dengan demikian, gejala 
whi te  s t r ipe  secara berkepan jangan akan 
mempengaruhi produktivitas tanaman, seperti hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Rajaratnam (1972) 
maupun Tohiruddin et al (2002) dimana tanaman 
dengan gejala white stripe menunjukkan produktivitas 
yang secara nyata lebih rendah dibanding tanaman 
sehat. Walaupun demikian tingkat penurunan 
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman akan 
sangat tergantung pada tingkat gejala white stripe 
maupun defisiensi boron di lapangan.
Karakteristik perkembangan bunga dan buah 35 aksesi Angola koleksi Pusat Penelitian Kelapa Sawit 
di kebun Adolina PT Perkebunan Nusantara IV
No Aksesi No. Baris No. Pohon
39 AGO086 23 08
40 AGO086 25 14
41 AGO087 29 28
42 AGO087 28 06
43 AGO089 20 23
44 AGO089 32 12
45 AGO090 27 26
46 AGO090 26 04
47 AGO092 03 04
48 AGO092 02 25
49 AGO095 11 09
50 AGO095 03 21
51 AGO097 03 13
52 AGO097 15 12
53 AGO098 19 18
54 AGO098 32 25
No Aksesi No. Baris No. Pohon
55 AGO102 02 25
56 AGO102 13 08
57 AGO103 11 03
58 AGO103 13 22
59 AGO104 05 02
60 AGO104 12 12
61 AGO105 08 06
62 AGO105 18 27
63 AGO106 05 11
64 AGO106 09 25
65 AGO107 19 21
66 AGO107 35 21
67 AGO109 09 07
68 AGO109 14 24
69 AGO110 02 19
70 AGO110 15 26
Tabel 2. Deskripsi tahapan fenologi generatif pada Aksesi Angola 
Table 2. Description of generative phenological stage of Angola Accessions
BBCH Kode Deskripsi
Tahap pertumbuhan ke-5 : Kemunculan bunga jantan dan betina
500 Bunga belum terlihat kasat mata
501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10%
503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal
505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal
509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal
Tahap pertumbuhan ke-6 : Bunga Jantan dan betina
Bunga Betina
601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada
di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.
Hasil pengamatan di lapangan kemudian dianalisis 
fenologinya untuk mengetahui lama setiap fase 
hingga tandan matang dan dipanen. Misalnya waktu 
yang diperlukan dari sejak munculnya daun 1 (daun 
termuda yang telah membuka sempurna) hingga 
munculnya calon bunga (bunga dompet), dan 
seterusnya hingga tandan matang panen.  Selain 
itu, melalui ekstrak data menggunakan Excel dapat 
diperoleh data sex ratio dan data posisi pelepah 
pada masing-masing fase perkembangan bunga.
602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran
kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.
603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.
607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.
609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga
betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.
Bunga Jantan
601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.
602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.
603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.
607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther
dan mengeluarkan zat aromatik bau adas.
609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan bunga jantan
mengering.
Tahap pertumbuhan ke-7 : Perkembangan Buah
700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan
menjadi kehitaman.
703 30% buah terbentuk
708 80% buah terbentuk
709 Buah terbentuk 100%
Tahap pertumbuhan ke-8 : Pematangan buah dan tandan
800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas
805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung
tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat
807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang
dan buah siap untuk dipanen
809 Tandan buah melewati masa panen
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Emulsifier 
(%)
Waktu pengadukan
(menit)
Persentase (%)
5 menit 10 menit 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
M E M E M E M E M E M E
Minuman Instan Kopi
0,25
15 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4
30 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
45 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
60 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6
0,50
15 0 2,8 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,2
30 0 2,0 0 2,0 0 2,2 0 2,2 0 2,2 0 2,2
45 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,0 0 3,2
60 0 2,2 0 2,2 0 2,6 0 3,0 0 3,0 0 3,2
0,75
15 0 3,6 0 4,0 0 4,0 0 4,2 0 4,2 0 4,4
30 0 2,8 0 3,0 0 3,2 0 3,4 0 3,4 0 3,6
45 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,8 0 5,2
60 0 4,2 0 4,4 0 4,6 0 5,0 0 5,2 0 5,6
Minuman Instan Cokelat
0,25
15 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
30 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
45 0 6,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
0,50
15 0 6,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
45 0 12,0 0 13,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
60 0 8,0 0 9,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
0,75
15 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 16,0 0 16,0 0 16,0
45 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 11,0 0 12,0 0 12,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 14,0 0 14,0
Minuman Instan Kopi Cokelat
0,25
15 0 1,0 0 1,0 0 2,0 0 2,5 0 3,0 0 3,5
30 0 2,0 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0
45 0 6,0 0 6,0 0 6,8 0 7,0 0 7,0 0 7,0
60 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 6,0 0 7,0 0 7,0
0,50
15 0 2,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 6,0 0 19,0
30 0 4,0 0 4,9 0 6,0 0 5,0 0 6,0 0 12,0
45 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0 0 11,0
60 0 0,5 0 1,0 0 2,0 0 2,0 0 2,5 0 2,7
0,75
15 0 1,0 0 3,0 0 4,9 0 6,0 0 6,0 0 7,0
30 0 4,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 14,0 0 15,0
45 0 4,9 0 5,5 0 7,0 0 7,0 0 15,0 0 17,0
60 0 1,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 15,0 0 14,0
No. Aksesi No. Baris No. Pohon No. Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23 36 AGO074 36 28
2 AGO001 35 13 37 AGO078 05 09
3 AGO003 06 07 38 AGO078 10 23
4 AGO003 16 18 39 AGO086 23 08
5 AGO021 22 06 40 AGO086 25 14
6 AGO021 36 08 41 AGO087 29 28
7 AGO023 21 03 42 AGO087 28 06
8 AGO023 30 02 43 AGO089 20 23
9 AGO028 19 01 44 AGO089 32 12
10 AGO028 31 23 45 AGO090 27 26
11 AGO034 22 14 46 AGO090 26 04
12 AGO034 33 09 47 AGO092 03 04
13 AGO035 21 15 48 AGO092 02 25
14 AGO035 34 04 49 AGO095 11 09
15 AGO037 07 02 50 AGO095 03 21
16 AGO037 17 03 51 AGO097 03 13
17 AGO038 22 20 52 AGO097 15 12
18 AGO038 32 17 53 AGO098 19 18
19 AGO039 21 27 54 AGO098 32 25
20 AGO039 27 10 55 AGO102 02 25
21 AGO040 13 05 56 AGO102 13 08
22 AGO040 08 17 57 AGO103 11 03
23 AGO043 20 12 58 AGO103 13 22
24 AGO043 34 16 59 AGO104 05 02
25 AGO049 27 16 60 AGO104 12 12
26 AGO049 33 19 61 AGO105 08 06
27 AGO054 30 20 62 AGO105 18 27
28 AGO054 33 02 63 AGO106 05 11
29 AGO056 29 18 64 AGO106 09 25
30 AGO056 31 06 65 AGO107 19 21
31 AGO058 25 12 66 AGO107 35 21
32 AGO058 26 22 67 AGO109 09 07
33 AGO073 22 25 68 AGO109 14 24
34 AGO073 25 08 69 AGO110 02 19
35 AGO074 20 10 70 AGO110 15 26
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Syahza Almasdi, 2010. Dampak Pembangunan 
Pekebunan Kelapa Sawit Terhadap 
Multiplier Effect Ekonomi Pedesaan. Jurnal 
Ekonomi, Vol 10 No.3 2010.
Apabila tanaman white stripe dan defisiensi Boron 
tidak segera pulih, dengan besaran luas daun yang 
sama namun tingkat kandungan klorofil yang lebih 
rendah, maka tanaman tersebut akan menghasilkan 
asimi lat yang lebih rendah sehingga akan 
menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mashud (2009) yang menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil memiliki pengaruh terhadap besarnya cahaya 
yang diserap daun untuk aktivitas fotosintesis yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya asimilat 
yang dihasilkan tanaman. Dengan demikian, gejala 
whi te  s t r ipe  secara berkepan jangan akan 
mempengaruhi produktivitas tanaman, seperti hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Rajaratnam (1972) 
maupun Tohiruddin et al (2002) dimana tanaman 
dengan gejala white stripe menunjukkan produktivitas 
yang secara nyata lebih rendah dibanding tanaman 
sehat. Walaupun demikian tingkat penurunan 
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman akan 
sangat tergantung pada tingkat gejala white stripe 
maupun defisiensi boron di lapangan.
Karakteristik perkembangan bunga dan buah 35 aksesi Angola koleksi Pusat Penelitian Kelapa Sawit 
di kebun Adolina PT Perkebunan Nusantara IV
No Aksesi No. Baris No. Pohon
39 AGO086 23 08
40 AGO086 25 14
41 AGO087 29 28
42 AGO087 28 06
43 AGO089 20 23
44 AGO089 32 12
45 AGO090 27 26
46 AGO090 26 04
47 AGO092 03 04
48 AGO092 02 25
49 AGO095 11 09
50 AGO095 03 21
51 AGO097 03 13
52 AGO097 15 12
53 AGO098 19 18
54 AGO098 32 25
No Aksesi No. Baris No. Pohon
55 AGO102 02 25
56 AGO102 13 08
57 AGO103 11 03
58 AGO103 13 22
59 AGO104 05 02
60 AGO104 12 12
61 AGO105 08 06
62 AGO105 18 27
63 AGO106 05 11
64 AGO106 09 25
65 AGO107 19 21
66 AGO107 35 21
67 AGO109 09 07
68 AGO109 14 24
69 AGO110 02 19
70 AGO110 15 26
Tabel 2. Deskripsi tahapan fenologi generatif pada Aksesi Angola 
Table 2. Description of generative phenological stage of Angola Accessions
BBCH Kode Deskripsi
Tahap pertumbuhan ke-5 : Kemunculan bunga jantan dan betina
500 Bunga belum terlihat kasat mata
501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10%
503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal
505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal
509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal
Tahap pertumbuhan ke-6 : Bunga Jantan dan betina
Bunga Betina
601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada
di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.
Hasil pengamatan di lapangan kemudian dianalisis 
fenologinya untuk mengetahui lama setiap fase 
hingga tandan matang dan dipanen. Misalnya waktu 
yang diperlukan dari sejak munculnya daun 1 (daun 
termuda yang telah membuka sempurna) hingga 
munculnya calon bunga (bunga dompet), dan 
seterusnya hingga tandan matang panen.  Selain 
itu, melalui ekstrak data menggunakan Excel dapat 
diperoleh data sex ratio dan data posisi pelepah 
pada masing-masing fase perkembangan bunga.
602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran
kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.
603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.
607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.
609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga
betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.
Bunga Jantan
601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.
602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.
603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.
607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther
dan mengeluarkan zat aromatik bau adas.
609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan bunga jantan
mengering.
Tahap pertumbuhan ke-7 : Perkembangan Buah
700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan
menjadi kehitaman.
703 30% buah terbentuk
708 80% buah terbentuk
709 Buah terbentuk 100%
Tahap pertumbuhan ke-8 : Pematangan buah dan tandan
800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas
805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung
tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat
807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang
dan buah siap untuk dipanen
809 Tandan buah melewati masa panen
101100
Sujadi, Nanang Supena, dan Edy Suprianto  
Emulsifier 
(%)
Waktu pengadukan
(menit)
Persentase (%)
5 menit 10 menit 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
M E M E M E M E M E M E
Minuman Instan Kopi
0,25
15 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4
30 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
45 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
60 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6
0,50
15 0 2,8 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,2
30 0 2,0 0 2,0 0 2,2 0 2,2 0 2,2 0 2,2
45 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,0 0 3,2
60 0 2,2 0 2,2 0 2,6 0 3,0 0 3,0 0 3,2
0,75
15 0 3,6 0 4,0 0 4,0 0 4,2 0 4,2 0 4,4
30 0 2,8 0 3,0 0 3,2 0 3,4 0 3,4 0 3,6
45 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,8 0 5,2
60 0 4,2 0 4,4 0 4,6 0 5,0 0 5,2 0 5,6
Minuman Instan Cokelat
0,25
15 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
30 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
45 0 6,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
0,50
15 0 6,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
45 0 12,0 0 13,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
60 0 8,0 0 9,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
0,75
15 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 16,0 0 16,0 0 16,0
45 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 11,0 0 12,0 0 12,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 14,0 0 14,0
Minuman Instan Kopi Cokelat
0,25
15 0 1,0 0 1,0 0 2,0 0 2,5 0 3,0 0 3,5
30 0 2,0 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0
45 0 6,0 0 6,0 0 6,8 0 7,0 0 7,0 0 7,0
60 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 6,0 0 7,0 0 7,0
0,50
15 0 2,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 6,0 0 19,0
30 0 4,0 0 4,9 0 6,0 0 5,0 0 6,0 0 12,0
45 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0 0 11,0
60 0 0,5 0 1,0 0 2,0 0 2,0 0 2,5 0 2,7
0,75
15 0 1,0 0 3,0 0 4,9 0 6,0 0 6,0 0 7,0
30 0 4,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 14,0 0 15,0
45 0 4,9 0 5,5 0 7,0 0 7,0 0 15,0 0 17,0
60 0 1,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 15,0 0 14,0
No. Aksesi No. Baris No. Pohon No. Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23 36 AGO074 36 28
2 AGO001 35 13 37 AGO078 05 09
3 AGO003 06 07 38 AGO078 10 23
4 AGO003 16 18 39 AGO086 23 08
5 AGO021 22 06 40 AGO086 25 14
6 AGO021 36 08 41 AGO087 29 28
7 AGO023 21 03 42 AGO087 28 06
8 AGO023 30 02 43 AGO089 20 23
9 AGO028 19 01 44 AGO089 32 12
10 AGO028 31 23 45 AGO090 27 26
11 AGO034 22 14 46 AGO090 26 04
12 AGO034 33 09 47 AGO092 03 04
13 AGO035 21 15 48 AGO092 02 25
14 AGO035 34 04 49 AGO095 11 09
15 AGO037 07 02 50 AGO095 03 21
16 AGO037 17 03 51 AGO097 03 13
17 AGO038 22 20 52 AGO097 15 12
18 AGO038 32 17 53 AGO098 19 18
19 AGO039 21 27 54 AGO098 32 25
20 AGO039 27 10 55 AGO102 02 25
21 AGO040 13 05 56 AGO102 13 08
22 AGO040 08 17 57 AGO103 11 03
23 AGO043 20 12 58 AGO103 13 22
24 AGO043 34 16 59 AGO104 05 02
25 AGO049 27 16 60 AGO104 12 12
26 AGO049 33 19 61 AGO105 08 06
27 AGO054 30 20 62 AGO105 18 27
28 AGO054 33 02 63 AGO106 05 11
29 AGO056 29 18 64 AGO106 09 25
30 AGO056 31 06 65 AGO107 19 21
31 AGO058 25 12 66 AGO107 35 21
32 AGO058 26 22 67 AGO109 09 07
33 AGO073 22 25 68 AGO109 14 24
34 AGO073 25 08 69 AGO110 02 19
35 AGO074 20 10 70 AGO110 15 26
Tumbang. Skripsi Institut Pertanian Bogor 
Syahza Almasdi, 2010. Dampak Pembangunan 
Pekebunan Kelapa Sawit Terhadap 
Multiplier Effect Ekonomi Pedesaan. Jurnal 
Ekonomi, Vol 10 No.3 2010.
Apabila tanaman white stripe dan defisiensi Boron 
tidak segera pulih, dengan besaran luas daun yang 
sama namun tingkat kandungan klorofil yang lebih 
rendah, maka tanaman tersebut akan menghasilkan 
asimi lat yang lebih rendah sehingga akan 
menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mashud (2009) yang menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil memiliki pengaruh terhadap besarnya cahaya 
yang diserap daun untuk aktivitas fotosintesis yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya asimilat 
yang dihasilkan tanaman. Dengan demikian, gejala 
whi te  s t r ipe  secara berkepan jangan akan 
mempengaruhi produktivitas tanaman, seperti hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Rajaratnam (1972) 
maupun Tohiruddin et al (2002) dimana tanaman 
dengan gejala white stripe menunjukkan produktivitas 
yang secara nyata lebih rendah dibanding tanaman 
sehat. Walaupun demikian tingkat penurunan 
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman akan 
sangat tergantung pada tingkat gejala white stripe 
maupun defisiensi boron di lapangan.
Karakteristik perkembangan bunga dan buah 35 aksesi Angola koleksi Pusat Penelitian Kelapa Sawit 
di kebun Adolina PT Perkebunan Nusantara IV
Tabel 3. Format tabel pengamatan fenologi
Table 3. Table format of fenology observation
Keterangan :
0 : Dompet, 1 : Pecah seludang, 3 : Tandan (1) (2) (3), 4 : Bunga jantan setelah anthesis (1) (2) (3), 5 : Tandan abnormal 
(1) (2) (3) (4) (5).
4 : Bunga betina setelah reseptik (1) (2) (3), 7 : Anthesis (♂), R : Reseptik (♀), 8 : Bunga jantan kering (♂), P : Tandan 
panen.
No
Nomor
Nomor
Persil.
Nomor
Pelepah
Tertinggi
Nomor
Pelepah
Fenologi
Kriteria Bunga
Ket
Baris Pohon
Dompet Betina Jantan Banci
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
(1):
(2):
(3):
HASIL DAN PEMBAHASAN
 Tahapan perkembangan bunga dompet (bakal 
bunga) dan fase perkembangan awal pada bunga 
kelapa sawit menurut skala BBCH (gambar 1.). Skala 
BBCH telah banyak digunakan sebagai kode yang 
dapat menyeragamkan tingkat perkembangan 
fenologi pada spesies tanaman buah-buahan (Lorenz, 
et al., 1994), pohon Pear (Martinez-Calvo, et al., 1999), 
Kesemek (García-Carbonell, et al., 2002), Apricot 
(Pérez-Pastor, et al., 2004),  jambu biji (Salazar, et al., 
2006), Kiwi (Salinero, et al., 2009), Mangga 
(Hernández-Delgado, et al., 2011), Alpukat (Alcaraz et 
al., 2013), Ceplukan (Ramirez et al., 2013), Srikaya 
(Mendez, et al., 2017), sehingga skala BBCH  
merupakan sistem yang dapat digunakan untuk 
standarisasi dan menggambarkan semua siklus 
tanaman tetetapi mempunyai kekurangan yakni tidak 
mempertimbangkan pengaruh perubahan iklim 
(Hedhly et al., 2009; Hedhly, 2011; Luedeling, 2012).
 S k a l a  B B C H  d a p a t  d i g u n a k a n  u n t u k 
mendeskripsikan setiap fase perkembangan vegetatif 
dan generatif kelapa sawit dengan menggunakan kode 
desimal setiap fase (Hack et al., 1992).  Berdasarkan 
skala BBCH perkembangan beberapa fase generatif 
(perkembangan bunga dan buah) dari aksesi Angola 
milik PPKS dapat dikelompokkan ke dalam beberapa 
kode BBCH. Perkembangan generatif kelapa sawit 
dimulai dari skala 5 yaitu BBCH 500 dengan calon 
bunga belum nampak secara kasap mata di pelepah 
(Gambar 1). Skala BBCH 501 menyatakan bahwa 
bunga dopet (bakal bunga) pertama kali muncul dan 
terlihat secara kasap mata. Meskipun belum dapat 
terlihat organ bunganya tetapi biasanya bentuk bunga 
jantan adalah lonjong memanjang, sedangkan bunga 
betina agak bulat (Fauzi, et al., 2008). Skala-skala 
BBCH berikutnya menunjukkan perkembangan 
ukuran bakal bunga yaitu membesar dan memanjang 
serta pergeseran letak bakal bunga ke arah tengah 
sehingga pelepah akan semakin membuka karena 
tertekan bakal bunga (Forero et al., 2012).
 Skala 601 BBCH menunjukkan seludang bunga 
pecah baik pada bunga jantan maupun betina. Fase ini 
disebut fase pecah seludang karena jenis kelamin 
bunga akan diketahui dan menurut BBCH disebut pra 
anthesis 1 dengan ciri pada bunga betina berwarna 
Gambar 1. Tahapan kemunculan bunga dompet kelapa sawit berdasarkan skala BBCH
Figure 1. Development stage of oilpalm folded inflorescence base on BBCH scale
Gambar 2. Perkembangan bunga betina pada skala 6 BBCH
Figure 2. Development of female flower on scale 6 BBCH
hijau terang. Fase berikutnya merupakan fase pra 
anthesis 2, pra anthesis 3, anthesis, dan akhir 
anthesis. Fase krusial dari Skala BBCH 6 adalah 
fase  an thes i s  yang  d i t anda i  o leh  meka r 
sempurnanya bunga jantan dan betina (Skala 607). 
Menurut Forero et al. (2011), bunga betina reseptik 
dicirikan dengan kepala putik telah membuka 70% 
dan berwarna putih, serta mekarnya stigma tiga 
cuping (Hetharie, et al., 2007). Waktu yang 
diperlukan agar semua bunga betina mekar 
(reseptif) pada setiap tandan bunga betina sekitar 3 
hari yang dimulai dari bagian pangkal tandan: 
biasanya 15% pada hari pertama, 60% mekar pada 
hari kedua, dan sisanya 15% lagi mekar pada hari 
ketiga (Utomo, 1990). Perkembangan bunga betina 
akan berakhir ditandai dengan berubahnya warna 
bunga  be t i na  men jad i  keunguan  ( t e r j ad i 
penyerbukan).
 Ska l a  7  da r i  BBCH me rupakan  ska l a 
perkembangan buah yang berasal dari bunga betina 
yaitu dimulai skala 700 dengan warna bunga betina 
berubah menjadi kehitaman. Beberapa saat setelah 
bunga betina reseptik selanjutnya warna putih berubah 
dari keunguan menjadi hitam sehingga  fase ini sudah 
disebut fase tandan. Perkembangan berikutnya adalah 
fase pembentukan susunan buah (fruitset) dari 30%, 
kemudian 70% hingga terbentuk fruitset sempurna 
(100%) pada Skala BBCH 709 (Gambar 4).
 Tandan muda akan berkembang dengan adanya 
bertambahnya ukuran buah dapat dilihat pada kode 
BBCH 703, 708, dan 709, yang menunjukkan 
pertambahan ukuran buah tandan kelapa sawit 
( gambar  4 ) .  Da lam Moreno  e t  a l . ,  2011 
perkembangan ukuran buah pada kode 703 sebesar 
30% dari ukuran akhir buah, kode 708 sebesar 60% 
dari ukuran akhir buah, dan kode 709 untuk ukuran 
tandan yang telah sempurna.
500 509505503501
601 609607603602
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Sujadi, Nanang Supena, dan Edy Suprianto  
Emulsifier 
(%)
Waktu pengadukan
(menit)
Persentase (%)
5 menit 10 menit 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
M E M E M E M E M E M E
Minuman Instan Kopi
0,25
15 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4
30 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
45 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
60 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6
0,50
15 0 2,8 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,2
30 0 2,0 0 2,0 0 2,2 0 2,2 0 2,2 0 2,2
45 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,0 0 3,2
60 0 2,2 0 2,2 0 2,6 0 3,0 0 3,0 0 3,2
0,75
15 0 3,6 0 4,0 0 4,0 0 4,2 0 4,2 0 4,4
30 0 2,8 0 3,0 0 3,2 0 3,4 0 3,4 0 3,6
45 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,8 0 5,2
60 0 4,2 0 4,4 0 4,6 0 5,0 0 5,2 0 5,6
Minuman Instan Cokelat
0,25
15 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
30 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
45 0 6,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
0,50
15 0 6,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
45 0 12,0 0 13,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
60 0 8,0 0 9,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
0,75
15 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 16,0 0 16,0 0 16,0
45 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 11,0 0 12,0 0 12,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 14,0 0 14,0
Minuman Instan Kopi Cokelat
0,25
15 0 1,0 0 1,0 0 2,0 0 2,5 0 3,0 0 3,5
30 0 2,0 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0
45 0 6,0 0 6,0 0 6,8 0 7,0 0 7,0 0 7,0
60 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 6,0 0 7,0 0 7,0
0,50
15 0 2,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 6,0 0 19,0
30 0 4,0 0 4,9 0 6,0 0 5,0 0 6,0 0 12,0
45 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0 0 11,0
60 0 0,5 0 1,0 0 2,0 0 2,0 0 2,5 0 2,7
0,75
15 0 1,0 0 3,0 0 4,9 0 6,0 0 6,0 0 7,0
30 0 4,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 14,0 0 15,0
45 0 4,9 0 5,5 0 7,0 0 7,0 0 15,0 0 17,0
60 0 1,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 15,0 0 14,0
No. Aksesi No. Baris No. Pohon No. Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23 36 AGO074 36 28
2 AGO001 35 13 37 AGO078 05 09
3 AGO003 06 07 38 AGO078 10 23
4 AGO003 16 18 39 AGO086 23 08
5 AGO021 22 06 40 AGO086 25 14
6 AGO021 36 08 41 AGO087 29 28
7 AGO023 21 03 42 AGO087 28 06
8 AGO023 30 02 43 AGO089 20 23
9 AGO028 19 01 44 AGO089 32 12
10 AGO028 31 23 45 AGO090 27 26
11 AGO034 22 14 46 AGO090 26 04
12 AGO034 33 09 47 AGO092 03 04
13 AGO035 21 15 48 AGO092 02 25
14 AGO035 34 04 49 AGO095 11 09
15 AGO037 07 02 50 AGO095 03 21
16 AGO037 17 03 51 AGO097 03 13
17 AGO038 22 20 52 AGO097 15 12
18 AGO038 32 17 53 AGO098 19 18
19 AGO039 21 27 54 AGO098 32 25
20 AGO039 27 10 55 AGO102 02 25
21 AGO040 13 05 56 AGO102 13 08
22 AGO040 08 17 57 AGO103 11 03
23 AGO043 20 12 58 AGO103 13 22
24 AGO043 34 16 59 AGO104 05 02
25 AGO049 27 16 60 AGO104 12 12
26 AGO049 33 19 61 AGO105 08 06
27 AGO054 30 20 62 AGO105 18 27
28 AGO054 33 02 63 AGO106 05 11
29 AGO056 29 18 64 AGO106 09 25
30 AGO056 31 06 65 AGO107 19 21
31 AGO058 25 12 66 AGO107 35 21
32 AGO058 26 22 67 AGO109 09 07
33 AGO073 22 25 68 AGO109 14 24
34 AGO073 25 08 69 AGO110 02 19
35 AGO074 20 10 70 AGO110 15 26
Tumbang. Skripsi Institut Pertanian Bogor 
Syahza Almasdi, 2010. Dampak Pembangunan 
Pekebunan Kelapa Sawit Terhadap 
Multiplier Effect Ekonomi Pedesaan. Jurnal 
Ekonomi, Vol 10 No.3 2010.
Apabila tanaman white stripe dan defisiensi Boron 
tidak segera pulih, dengan besaran luas daun yang 
sama namun tingkat kandungan klorofil yang lebih 
rendah, maka tanaman tersebut akan menghasilkan 
asimi lat yang lebih rendah sehingga akan 
menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mashud (2009) yang menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil memiliki pengaruh terhadap besarnya cahaya 
yang diserap daun untuk aktivitas fotosintesis yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya asimilat 
yang dihasilkan tanaman. Dengan demikian, gejala 
whi te  s t r ipe  secara berkepan jangan akan 
mempengaruhi produktivitas tanaman, seperti hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Rajaratnam (1972) 
maupun Tohiruddin et al (2002) dimana tanaman 
dengan gejala white stripe menunjukkan produktivitas 
yang secara nyata lebih rendah dibanding tanaman 
sehat. Walaupun demikian tingkat penurunan 
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman akan 
sangat tergantung pada tingkat gejala white stripe 
maupun defisiensi boron di lapangan.
Karakteristik perkembangan bunga dan buah 35 aksesi Angola koleksi Pusat Penelitian Kelapa Sawit 
di kebun Adolina PT Perkebunan Nusantara IV
Tabel 3. Format tabel pengamatan fenologi
Table 3. Table format of fenology observation
Keterangan :
0 : Dompet, 1 : Pecah seludang, 3 : Tandan (1) (2) (3), 4 : Bunga jantan setelah anthesis (1) (2) (3), 5 : Tandan abnormal 
(1) (2) (3) (4) (5).
4 : Bunga betina setelah reseptik (1) (2) (3), 7 : Anthesis (♂), R : Reseptik (♀), 8 : Bunga jantan kering (♂), P : Tandan 
panen.
No
Nomor
Nomor
Persil.
Nomor
Pelepah
Tertinggi
Nomor
Pelepah
Fenologi
Kriteria Bunga
Ket
Baris Pohon
Dompet Betina Jantan Banci
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
(1):
(2):
(3):
HASIL DAN PEMBAHASAN
 Tahapan perkembangan bunga dompet (bakal 
bunga) dan fase perkembangan awal pada bunga 
kelapa sawit menurut skala BBCH (gambar 1.). Skala 
BBCH telah banyak digunakan sebagai kode yang 
dapat menyeragamkan tingkat perkembangan 
fenologi pada spesies tanaman buah-buahan (Lorenz, 
et al., 1994), pohon Pear (Martinez-Calvo, et al., 1999), 
Kesemek (García-Carbonell, et al., 2002), Apricot 
(Pérez-Pastor, et al., 2004),  jambu biji (Salazar, et al., 
2006), Kiwi (Salinero, et al., 2009), Mangga 
(Hernández-Delgado, et al., 2011), Alpukat (Alcaraz et 
al., 2013), Ceplukan (Ramirez et al., 2013), Srikaya 
(Mendez, et al., 2017), sehingga skala BBCH  
merupakan sistem yang dapat digunakan untuk 
standarisasi dan menggambarkan semua siklus 
tanaman tetetapi mempunyai kekurangan yakni tidak 
mempertimbangkan pengaruh perubahan iklim 
(Hedhly et al., 2009; Hedhly, 2011; Luedeling, 2012).
 S k a l a  B B C H  d a p a t  d i g u n a k a n  u n t u k 
mendeskripsikan setiap fase perkembangan vegetatif 
dan generatif kelapa sawit dengan menggunakan kode 
desimal setiap fase (Hack et al., 1992).  Berdasarkan 
skala BBCH perkembangan beberapa fase generatif 
(perkembangan bunga dan buah) dari aksesi Angola 
milik PPKS dapat dikelompokkan ke dalam beberapa 
kode BBCH. Perkembangan generatif kelapa sawit 
dimulai dari skala 5 yaitu BBCH 500 dengan calon 
bunga belum nampak secara kasap mata di pelepah 
(Gambar 1). Skala BBCH 501 menyatakan bahwa 
bunga dopet (bakal bunga) pertama kali muncul dan 
terlihat secara kasap mata. Meskipun belum dapat 
terlihat organ bunganya tetapi biasanya bentuk bunga 
jantan adalah lonjong memanjang, sedangkan bunga 
betina agak bulat (Fauzi, et al., 2008). Skala-skala 
BBCH berikutnya menunjukkan perkembangan 
ukuran bakal bunga yaitu membesar dan memanjang 
serta pergeseran letak bakal bunga ke arah tengah 
sehingga pelepah akan semakin membuka karena 
tertekan bakal bunga (Forero et al., 2012).
 Skala 601 BBCH menunjukkan seludang bunga 
pecah baik pada bunga jantan maupun betina. Fase ini 
disebut fase pecah seludang karena jenis kelamin 
bunga akan diketahui dan menurut BBCH disebut pra 
anthesis 1 dengan ciri pada bunga betina berwarna 
Gambar 1. Tahapan kemunculan bunga dompet kelapa sawit berdasarkan skala BBCH
Figure 1. Development stage of oilpalm folded inflorescence base on BBCH scale
Gambar 2. Perkembangan bunga betina pada skala 6 BBCH
Figure 2. Development of female flower on scale 6 BBCH
hijau terang. Fase berikutnya merupakan fase pra 
anthesis 2, pra anthesis 3, anthesis, dan akhir 
anthesis. Fase krusial dari Skala BBCH 6 adalah 
fase  an thes i s  yang  d i t anda i  o leh  meka r 
sempurnanya bunga jantan dan betina (Skala 607). 
Menurut Forero et al. (2011), bunga betina reseptik 
dicirikan dengan kepala putik telah membuka 70% 
dan berwarna putih, serta mekarnya stigma tiga 
cuping (Hetharie, et al., 2007). Waktu yang 
diperlukan agar semua bunga betina mekar 
(reseptif) pada setiap tandan bunga betina sekitar 3 
hari yang dimulai dari bagian pangkal tandan: 
biasanya 15% pada hari pertama, 60% mekar pada 
hari kedua, dan sisanya 15% lagi mekar pada hari 
ketiga (Utomo, 1990). Perkembangan bunga betina 
akan berakhir ditandai dengan berubahnya warna 
bunga  be t i na  men jad i  keunguan  ( t e r j ad i 
penyerbukan).
 Ska l a  7  da r i  BBCH me rupakan  ska l a 
perkembangan buah yang berasal dari bunga betina 
yaitu dimulai skala 700 dengan warna bunga betina 
berubah menjadi kehitaman. Beberapa saat setelah 
bunga betina reseptik selanjutnya warna putih berubah 
dari keunguan menjadi hitam sehingga  fase ini sudah 
disebut fase tandan. Perkembangan berikutnya adalah 
fase pembentukan susunan buah (fruitset) dari 30%, 
kemudian 70% hingga terbentuk fruitset sempurna 
(100%) pada Skala BBCH 709 (Gambar 4).
 Tandan muda akan berkembang dengan adanya 
bertambahnya ukuran buah dapat dilihat pada kode 
BBCH 703, 708, dan 709, yang menunjukkan 
pertambahan ukuran buah tandan kelapa sawit 
( gambar  4 ) .  Da lam Moreno  e t  a l . ,  2011 
perkembangan ukuran buah pada kode 703 sebesar 
30% dari ukuran akhir buah, kode 708 sebesar 60% 
dari ukuran akhir buah, dan kode 709 untuk ukuran 
tandan yang telah sempurna.
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Sujadi, Nanang Supena, dan Edy Suprianto  
Emulsifier 
(%)
Waktu pengadukan
(menit)
Persentase (%)
5 menit 10 menit 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
M E M E M E M E M E M E
Minuman Instan Kopi
0,25
15 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4
30 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
45 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
60 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6
0,50
15 0 2,8 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,2
30 0 2,0 0 2,0 0 2,2 0 2,2 0 2,2 0 2,2
45 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,0 0 3,2
60 0 2,2 0 2,2 0 2,6 0 3,0 0 3,0 0 3,2
0,75
15 0 3,6 0 4,0 0 4,0 0 4,2 0 4,2 0 4,4
30 0 2,8 0 3,0 0 3,2 0 3,4 0 3,4 0 3,6
45 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,8 0 5,2
60 0 4,2 0 4,4 0 4,6 0 5,0 0 5,2 0 5,6
Minuman Instan Cokelat
0,25
15 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
30 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
45 0 6,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
0,50
15 0 6,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
45 0 12,0 0 13,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
60 0 8,0 0 9,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
0,75
15 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 16,0 0 16,0 0 16,0
45 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 11,0 0 12,0 0 12,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 14,0 0 14,0
Minuman Instan Kopi Cokelat
0,25
15 0 1,0 0 1,0 0 2,0 0 2,5 0 3,0 0 3,5
30 0 2,0 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0
45 0 6,0 0 6,0 0 6,8 0 7,0 0 7,0 0 7,0
60 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 6,0 0 7,0 0 7,0
0,50
15 0 2,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 6,0 0 19,0
30 0 4,0 0 4,9 0 6,0 0 5,0 0 6,0 0 12,0
45 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0 0 11,0
60 0 0,5 0 1,0 0 2,0 0 2,0 0 2,5 0 2,7
0,75
15 0 1,0 0 3,0 0 4,9 0 6,0 0 6,0 0 7,0
30 0 4,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 14,0 0 15,0
45 0 4,9 0 5,5 0 7,0 0 7,0 0 15,0 0 17,0
60 0 1,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 15,0 0 14,0
No. Aksesi No. Baris No. Pohon No. Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23 36 AGO074 36 28
2 AGO001 35 13 37 AGO078 05 09
3 AGO003 06 07 38 AGO078 10 23
4 AGO003 16 18 39 AGO086 23 08
5 AGO021 22 06 40 AGO086 25 14
6 AGO021 36 08 41 AGO087 29 28
7 AGO023 21 03 42 AGO087 28 06
8 AGO023 30 02 43 AGO089 20 23
9 AGO028 19 01 44 AGO089 32 12
10 AGO028 31 23 45 AGO090 27 26
11 AGO034 22 14 46 AGO090 26 04
12 AGO034 33 09 47 AGO092 03 04
13 AGO035 21 15 48 AGO092 02 25
14 AGO035 34 04 49 AGO095 11 09
15 AGO037 07 02 50 AGO095 03 21
16 AGO037 17 03 51 AGO097 03 13
17 AGO038 22 20 52 AGO097 15 12
18 AGO038 32 17 53 AGO098 19 18
19 AGO039 21 27 54 AGO098 32 25
20 AGO039 27 10 55 AGO102 02 25
21 AGO040 13 05 56 AGO102 13 08
22 AGO040 08 17 57 AGO103 11 03
23 AGO043 20 12 58 AGO103 13 22
24 AGO043 34 16 59 AGO104 05 02
25 AGO049 27 16 60 AGO104 12 12
26 AGO049 33 19 61 AGO105 08 06
27 AGO054 30 20 62 AGO105 18 27
28 AGO054 33 02 63 AGO106 05 11
29 AGO056 29 18 64 AGO106 09 25
30 AGO056 31 06 65 AGO107 19 21
31 AGO058 25 12 66 AGO107 35 21
32 AGO058 26 22 67 AGO109 09 07
33 AGO073 22 25 68 AGO109 14 24
34 AGO073 25 08 69 AGO110 02 19
35 AGO074 20 10 70 AGO110 15 26
Tumbang. Skripsi Institut Pertanian Bogor 
Syahza Almasdi, 2010. Dampak Pembangunan 
Pekebunan Kelapa Sawit Terhadap 
Multiplier Effect Ekonomi Pedesaan. Jurnal 
Ekonomi, Vol 10 No.3 2010.
Apabila tanaman white stripe dan defisiensi Boron 
tidak segera pulih, dengan besaran luas daun yang 
sama namun tingkat kandungan klorofil yang lebih 
rendah, maka tanaman tersebut akan menghasilkan 
asimi lat yang lebih rendah sehingga akan 
menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mashud (2009) yang menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil memiliki pengaruh terhadap besarnya cahaya 
yang diserap daun untuk aktivitas fotosintesis yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya asimilat 
yang dihasilkan tanaman. Dengan demikian, gejala 
whi te  s t r ipe  secara berkepan jangan akan 
mempengaruhi produktivitas tanaman, seperti hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Rajaratnam (1972) 
maupun Tohiruddin et al (2002) dimana tanaman 
dengan gejala white stripe menunjukkan produktivitas 
yang secara nyata lebih rendah dibanding tanaman 
sehat. Walaupun demikian tingkat penurunan 
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman akan 
sangat tergantung pada tingkat gejala white stripe 
maupun defisiensi boron di lapangan.
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Gambar 3. Perkembangan bunga jantan pada skala 6 BBCH
Figure 3. Development of male flower on scale 6 BBCH
Gambar 4. Perkembangan buah pada Skala BBCH 7
Figure 4. Fruit development on scale 7 BBCH
700 703 708 709
Gambar 5. Perkembangan pematangan buah pada Skala BBCH 8
Figure 5. Ripening development fruit on scale 8 BBCH
800 805 807 809
Karakteristik perkembangan bunga dan buah 35 aksesi Angola koleksi Pusat Penelitian Kelapa Sawit 
di kebun Adolina PT Perkebunan Nusantara IV
 Berdasarkan skala 8 BBCH terjadi perkembangan 
buah dan tandan kelapa sawit (Gambar 5) menjadi 
buah dan tandan matang. Tahapan pematangan 
tandan dimulai dengan adanya perubahan warna pada 
buah kelapa sawit. Pada tahapan 800, untuk tipe 
Virescens buah yang belum masak mempunyai warna 
hijau sedangkan tipe Nigrecens mempunyai warna 
buah hitam. Warna buah tersebut akan mengalami 
perbuahan ketika buah masak. Hal tersebut dapat 
dilihat pada skala BBCH 805 dan 807 buah mengalami 
perubahan warna dari hijau ke warna oranye kehijauan 
dan saat siap panen mempunyai warna oranye pada 
tipe buah Virescens. Tipe buah Nigrecens mengalami 
perubahan warna buah dari hitam ke merah kehitaman 
pada tahap 805 dan 807. Menurut Luyindula et al. 
(2016), buah tipe Nigrescens mempunyai warna hitam 
saat belum masak dan saat masak mempunyai warna 
merah-kehitaman, sedangkan untuk tipe buah 
Virescens mempunyai warna hijau saat buah belum 
masak dan warna oranye saat buat telah masak. Skala 
809 merupakan fase saat tandan telah melewati masa 
panen yang ditunjukkan dengan adanya sejumlah 
buah yang telah membrondol.
 Data umur (hari) fase-fase perkembangan bunga 
dan buah 35 Aksesi Angola yang ditanam di Kebun 
Benih Adolina tercantum di Tabel 4 dan Gambar 6 – 9 
(histogram). Fase pertama perkembangan bunga yang 
diamati adalah fase dari munculnya daun 1 hingga 
tandan matang panen. Akesi AGO038 merupakan 
aksesi yang paling cepat mencapai matang sejak daun 
pertama muncul yaitu 385 hari dan Aksesi AGO106 
merupakan aksesi yang paling lama menghasilkan 
tandan panen yaitu 495,22 hari. Data Djufry et al.
(2000), menunjukkan bahwa jumlah hari yang 
diperlukan dari sejak munculnya daun satu hingga 
tandan matang panen adalah 423 hari, sedangkan 
kajian Corley and Tinker (2015), menyatakan bahwa 
waktu yang dibutuhkan dari kemunculan daun satu 
hingga tandan dipanen adalah sekitar 14 bulan atau 
420 hari. Hasil penelitian Pradiko, et al. (2019), 
menunjukkan pada 8 Varietas PPKS membutuhkan 
waktu dari fase daun satu hingga matang panen antara 
452 – 484 hari. Aksesi AGO038 mempunyai potensi 
untuk digunakan sebagai bahan pemuliaan untuk 
memperoleh varietas baru dengan karakter cepat 
menghasilkan buah.
 Fase kedua yang diamati adalah fase dari 
munculnya daun kesatu hingga muncul bunga 
dompet (bakal bunga). Pengamatan ini dilakukan 
untuk mengetahui aksesi-aksesi yang mempunyai 
waktu paling cepat menghasilkan bunga jika 
dihitung sejak dari munculnya daun kesatu. Aksesi 
AGO078 mempunyai waktu kemunculan bakal 
bunga paling cepat jika dihitung dari munculnya 
daun kesatu yaitu 187 hari. Waktu yang diperlukan 
untuk terbentuknya bakal bunga dari daun satu 
adalah 216 hari (djufry et al., 2000), sedangkan 
menurut Forero et al. (2011), fase yang sama 
membutuhkan waktu 237 hari. Waktu paling lama 
untuk pembentukan bakal bunga ini ditunjukkan 
oleh Aksesi AGO106 yaitu membutuhkan waktu 
252 hari. Aksesi AGO078 dapat digunakan 
sebagai bahan persilangan untuk mendapatkan 
v a r i e t a s  ba r u  k e l a pa  s aw i t  y ang  cepa t 
menghasilkan buah (quick starter) yang ditandai 
dengan prekositasnya yang tinggi.
Tabel 4. Umur (hari) fase-fase perkembangan bunga dan buah pada 35 Aksesi Angola
Table 4. Life (day) of flower and fruit growth phases of 35 Angola accessions
No Aksesi FASE I (hari) FASE II (hari) FASE III (hari) FASE IV (hari)
1 AGO001 418,00 + 8.49 229,85 + 12,00 49,87 + 18,76 163,37 + 10,67
2 AGO003 486,54 + 19,18 236,25 + 27,41 66,72 + 21,44 170,50 + 8,08
3 AGO021 414,79 + 13,70 199,71 + 15,58 69,22 + 19,55 150,33 + 1,26
4 AGO023 454,82 + 43,75 187,13 + 30,26 73,40 + 23,63 161,82 + 12,62
5 AGO028 454,00 + 19,56 225,47 + 23,51 59,70 + 20,50 172,41 + 21,20
6 AGO034 435,00 + 15,76 208,59 + 34,40 83,90 + 22,88 160,21 + 11,85
7 AGO035 424,62 + 29,02 210,33 + 29,86 72,39 + 29,05 157,83 + 12,82
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Sujadi, Nanang Supena, dan Edy Suprianto  
Emulsifier 
(%)
Waktu pengadukan
(menit)
Persentase (%)
5 menit 10 menit 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
M E M E M E M E M E M E
Minuman Instan Kopi
0,25
15 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4
30 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
45 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
60 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6
0,50
15 0 2,8 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,2
30 0 2,0 0 2,0 0 2,2 0 2,2 0 2,2 0 2,2
45 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,0 0 3,2
60 0 2,2 0 2,2 0 2,6 0 3,0 0 3,0 0 3,2
0,75
15 0 3,6 0 4,0 0 4,0 0 4,2 0 4,2 0 4,4
30 0 2,8 0 3,0 0 3,2 0 3,4 0 3,4 0 3,6
45 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,8 0 5,2
60 0 4,2 0 4,4 0 4,6 0 5,0 0 5,2 0 5,6
Minuman Instan Cokelat
0,25
15 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
30 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
45 0 6,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
0,50
15 0 6,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
45 0 12,0 0 13,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
60 0 8,0 0 9,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
0,75
15 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 16,0 0 16,0 0 16,0
45 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 11,0 0 12,0 0 12,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 14,0 0 14,0
Minuman Instan Kopi Cokelat
0,25
15 0 1,0 0 1,0 0 2,0 0 2,5 0 3,0 0 3,5
30 0 2,0 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0
45 0 6,0 0 6,0 0 6,8 0 7,0 0 7,0 0 7,0
60 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 6,0 0 7,0 0 7,0
0,50
15 0 2,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 6,0 0 19,0
30 0 4,0 0 4,9 0 6,0 0 5,0 0 6,0 0 12,0
45 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0 0 11,0
60 0 0,5 0 1,0 0 2,0 0 2,0 0 2,5 0 2,7
0,75
15 0 1,0 0 3,0 0 4,9 0 6,0 0 6,0 0 7,0
30 0 4,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 14,0 0 15,0
45 0 4,9 0 5,5 0 7,0 0 7,0 0 15,0 0 17,0
60 0 1,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 15,0 0 14,0
No. Aksesi No. Baris No. Pohon No. Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23 36 AGO074 36 28
2 AGO001 35 13 37 AGO078 05 09
3 AGO003 06 07 38 AGO078 10 23
4 AGO003 16 18 39 AGO086 23 08
5 AGO021 22 06 40 AGO086 25 14
6 AGO021 36 08 41 AGO087 29 28
7 AGO023 21 03 42 AGO087 28 06
8 AGO023 30 02 43 AGO089 20 23
9 AGO028 19 01 44 AGO089 32 12
10 AGO028 31 23 45 AGO090 27 26
11 AGO034 22 14 46 AGO090 26 04
12 AGO034 33 09 47 AGO092 03 04
13 AGO035 21 15 48 AGO092 02 25
14 AGO035 34 04 49 AGO095 11 09
15 AGO037 07 02 50 AGO095 03 21
16 AGO037 17 03 51 AGO097 03 13
17 AGO038 22 20 52 AGO097 15 12
18 AGO038 32 17 53 AGO098 19 18
19 AGO039 21 27 54 AGO098 32 25
20 AGO039 27 10 55 AGO102 02 25
21 AGO040 13 05 56 AGO102 13 08
22 AGO040 08 17 57 AGO103 11 03
23 AGO043 20 12 58 AGO103 13 22
24 AGO043 34 16 59 AGO104 05 02
25 AGO049 27 16 60 AGO104 12 12
26 AGO049 33 19 61 AGO105 08 06
27 AGO054 30 20 62 AGO105 18 27
28 AGO054 33 02 63 AGO106 05 11
29 AGO056 29 18 64 AGO106 09 25
30 AGO056 31 06 65 AGO107 19 21
31 AGO058 25 12 66 AGO107 35 21
32 AGO058 26 22 67 AGO109 09 07
33 AGO073 22 25 68 AGO109 14 24
34 AGO073 25 08 69 AGO110 02 19
35 AGO074 20 10 70 AGO110 15 26
Tumbang. Skripsi Institut Pertanian Bogor 
Syahza Almasdi, 2010. Dampak Pembangunan 
Pekebunan Kelapa Sawit Terhadap 
Multiplier Effect Ekonomi Pedesaan. Jurnal 
Ekonomi, Vol 10 No.3 2010.
Apabila tanaman white stripe dan defisiensi Boron 
tidak segera pulih, dengan besaran luas daun yang 
sama namun tingkat kandungan klorofil yang lebih 
rendah, maka tanaman tersebut akan menghasilkan 
asimi lat yang lebih rendah sehingga akan 
menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mashud (2009) yang menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil memiliki pengaruh terhadap besarnya cahaya 
yang diserap daun untuk aktivitas fotosintesis yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya asimilat 
yang dihasilkan tanaman. Dengan demikian, gejala 
whi te  s t r ipe  secara berkepan jangan akan 
mempengaruhi produktivitas tanaman, seperti hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Rajaratnam (1972) 
maupun Tohiruddin et al (2002) dimana tanaman 
dengan gejala white stripe menunjukkan produktivitas 
yang secara nyata lebih rendah dibanding tanaman 
sehat. Walaupun demikian tingkat penurunan 
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman akan 
sangat tergantung pada tingkat gejala white stripe 
maupun defisiensi boron di lapangan.
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Gambar 3. Perkembangan bunga jantan pada skala 6 BBCH
Figure 3. Development of male flower on scale 6 BBCH
Gambar 4. Perkembangan buah pada Skala BBCH 7
Figure 4. Fruit development on scale 7 BBCH
700 703 708 709
Gambar 5. Perkembangan pematangan buah pada Skala BBCH 8
Figure 5. Ripening development fruit on scale 8 BBCH
800 805 807 809
Karakteristik perkembangan bunga dan buah 35 aksesi Angola koleksi Pusat Penelitian Kelapa Sawit 
di kebun Adolina PT Perkebunan Nusantara IV
 Berdasarkan skala 8 BBCH terjadi perkembangan 
buah dan tandan kelapa sawit (Gambar 5) menjadi 
buah dan tandan matang. Tahapan pematangan 
tandan dimulai dengan adanya perubahan warna pada 
buah kelapa sawit. Pada tahapan 800, untuk tipe 
Virescens buah yang belum masak mempunyai warna 
hijau sedangkan tipe Nigrecens mempunyai warna 
buah hitam. Warna buah tersebut akan mengalami 
perbuahan ketika buah masak. Hal tersebut dapat 
dilihat pada skala BBCH 805 dan 807 buah mengalami 
perubahan warna dari hijau ke warna oranye kehijauan 
dan saat siap panen mempunyai warna oranye pada 
tipe buah Virescens. Tipe buah Nigrecens mengalami 
perubahan warna buah dari hitam ke merah kehitaman 
pada tahap 805 dan 807. Menurut Luyindula et al. 
(2016), buah tipe Nigrescens mempunyai warna hitam 
saat belum masak dan saat masak mempunyai warna 
merah-kehitaman, sedangkan untuk tipe buah 
Virescens mempunyai warna hijau saat buah belum 
masak dan warna oranye saat buat telah masak. Skala 
809 merupakan fase saat tandan telah melewati masa 
panen yang ditunjukkan dengan adanya sejumlah 
buah yang telah membrondol.
 Data umur (hari) fase-fase perkembangan bunga 
dan buah 35 Aksesi Angola yang ditanam di Kebun 
Benih Adolina tercantum di Tabel 4 dan Gambar 6 – 9 
(histogram). Fase pertama perkembangan bunga yang 
diamati adalah fase dari munculnya daun 1 hingga 
tandan matang panen. Akesi AGO038 merupakan 
aksesi yang paling cepat mencapai matang sejak daun 
pertama muncul yaitu 385 hari dan Aksesi AGO106 
merupakan aksesi yang paling lama menghasilkan 
tandan panen yaitu 495,22 hari. Data Djufry et al.
(2000), menunjukkan bahwa jumlah hari yang 
diperlukan dari sejak munculnya daun satu hingga 
tandan matang panen adalah 423 hari, sedangkan 
kajian Corley and Tinker (2015), menyatakan bahwa 
waktu yang dibutuhkan dari kemunculan daun satu 
hingga tandan dipanen adalah sekitar 14 bulan atau 
420 hari. Hasil penelitian Pradiko, et al. (2019), 
menunjukkan pada 8 Varietas PPKS membutuhkan 
waktu dari fase daun satu hingga matang panen antara 
452 – 484 hari. Aksesi AGO038 mempunyai potensi 
untuk digunakan sebagai bahan pemuliaan untuk 
memperoleh varietas baru dengan karakter cepat 
menghasilkan buah.
 Fase kedua yang diamati adalah fase dari 
munculnya daun kesatu hingga muncul bunga 
dompet (bakal bunga). Pengamatan ini dilakukan 
untuk mengetahui aksesi-aksesi yang mempunyai 
waktu paling cepat menghasilkan bunga jika 
dihitung sejak dari munculnya daun kesatu. Aksesi 
AGO078 mempunyai waktu kemunculan bakal 
bunga paling cepat jika dihitung dari munculnya 
daun kesatu yaitu 187 hari. Waktu yang diperlukan 
untuk terbentuknya bakal bunga dari daun satu 
adalah 216 hari (djufry et al., 2000), sedangkan 
menurut Forero et al. (2011), fase yang sama 
membutuhkan waktu 237 hari. Waktu paling lama 
untuk pembentukan bakal bunga ini ditunjukkan 
oleh Aksesi AGO106 yaitu membutuhkan waktu 
252 hari. Aksesi AGO078 dapat digunakan 
sebagai bahan persilangan untuk mendapatkan 
v a r i e t a s  ba r u  k e l a pa  s aw i t  y ang  cepa t 
menghasilkan buah (quick starter) yang ditandai 
dengan prekositasnya yang tinggi.
Tabel 4. Umur (hari) fase-fase perkembangan bunga dan buah pada 35 Aksesi Angola
Table 4. Life (day) of flower and fruit growth phases of 35 Angola accessions
No Aksesi FASE I (hari) FASE II (hari) FASE III (hari) FASE IV (hari)
1 AGO001 418,00 + 8.49 229,85 + 12,00 49,87 + 18,76 163,37 + 10,67
2 AGO003 486,54 + 19,18 236,25 + 27,41 66,72 + 21,44 170,50 + 8,08
3 AGO021 414,79 + 13,70 199,71 + 15,58 69,22 + 19,55 150,33 + 1,26
4 AGO023 454,82 + 43,75 187,13 + 30,26 73,40 + 23,63 161,82 + 12,62
5 AGO028 454,00 + 19,56 225,47 + 23,51 59,70 + 20,50 172,41 + 21,20
6 AGO034 435,00 + 15,76 208,59 + 34,40 83,90 + 22,88 160,21 + 11,85
7 AGO035 424,62 + 29,02 210,33 + 29,86 72,39 + 29,05 157,83 + 12,82
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Sujadi, Nanang Supena, dan Edy Suprianto  
Emulsifier 
(%)
Waktu pengadukan
(menit)
Persentase (%)
5 menit 10 menit 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
M E M E M E M E M E M E
Minuman Instan Kopi
0,25
15 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4
30 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
45 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
60 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6
0,50
15 0 2,8 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,2
30 0 2,0 0 2,0 0 2,2 0 2,2 0 2,2 0 2,2
45 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,0 0 3,2
60 0 2,2 0 2,2 0 2,6 0 3,0 0 3,0 0 3,2
0,75
15 0 3,6 0 4,0 0 4,0 0 4,2 0 4,2 0 4,4
30 0 2,8 0 3,0 0 3,2 0 3,4 0 3,4 0 3,6
45 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,8 0 5,2
60 0 4,2 0 4,4 0 4,6 0 5,0 0 5,2 0 5,6
Minuman Instan Cokelat
0,25
15 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
30 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
45 0 6,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
0,50
15 0 6,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
45 0 12,0 0 13,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
60 0 8,0 0 9,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
0,75
15 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 16,0 0 16,0 0 16,0
45 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 11,0 0 12,0 0 12,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 14,0 0 14,0
Minuman Instan Kopi Cokelat
0,25
15 0 1,0 0 1,0 0 2,0 0 2,5 0 3,0 0 3,5
30 0 2,0 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0
45 0 6,0 0 6,0 0 6,8 0 7,0 0 7,0 0 7,0
60 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 6,0 0 7,0 0 7,0
0,50
15 0 2,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 6,0 0 19,0
30 0 4,0 0 4,9 0 6,0 0 5,0 0 6,0 0 12,0
45 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0 0 11,0
60 0 0,5 0 1,0 0 2,0 0 2,0 0 2,5 0 2,7
0,75
15 0 1,0 0 3,0 0 4,9 0 6,0 0 6,0 0 7,0
30 0 4,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 14,0 0 15,0
45 0 4,9 0 5,5 0 7,0 0 7,0 0 15,0 0 17,0
60 0 1,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 15,0 0 14,0
No. Aksesi No. Baris No. Pohon No. Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23 36 AGO074 36 28
2 AGO001 35 13 37 AGO078 05 09
3 AGO003 06 07 38 AGO078 10 23
4 AGO003 16 18 39 AGO086 23 08
5 AGO021 22 06 40 AGO086 25 14
6 AGO021 36 08 41 AGO087 29 28
7 AGO023 21 03 42 AGO087 28 06
8 AGO023 30 02 43 AGO089 20 23
9 AGO028 19 01 44 AGO089 32 12
10 AGO028 31 23 45 AGO090 27 26
11 AGO034 22 14 46 AGO090 26 04
12 AGO034 33 09 47 AGO092 03 04
13 AGO035 21 15 48 AGO092 02 25
14 AGO035 34 04 49 AGO095 11 09
15 AGO037 07 02 50 AGO095 03 21
16 AGO037 17 03 51 AGO097 03 13
17 AGO038 22 20 52 AGO097 15 12
18 AGO038 32 17 53 AGO098 19 18
19 AGO039 21 27 54 AGO098 32 25
20 AGO039 27 10 55 AGO102 02 25
21 AGO040 13 05 56 AGO102 13 08
22 AGO040 08 17 57 AGO103 11 03
23 AGO043 20 12 58 AGO103 13 22
24 AGO043 34 16 59 AGO104 05 02
25 AGO049 27 16 60 AGO104 12 12
26 AGO049 33 19 61 AGO105 08 06
27 AGO054 30 20 62 AGO105 18 27
28 AGO054 33 02 63 AGO106 05 11
29 AGO056 29 18 64 AGO106 09 25
30 AGO056 31 06 65 AGO107 19 21
31 AGO058 25 12 66 AGO107 35 21
32 AGO058 26 22 67 AGO109 09 07
33 AGO073 22 25 68 AGO109 14 24
34 AGO073 25 08 69 AGO110 02 19
35 AGO074 20 10 70 AGO110 15 26
Tumbang. Skripsi Institut Pertanian Bogor 
Syahza Almasdi, 2010. Dampak Pembangunan 
Pekebunan Kelapa Sawit Terhadap 
Multiplier Effect Ekonomi Pedesaan. Jurnal 
Ekonomi, Vol 10 No.3 2010.
Apabila tanaman white stripe dan defisiensi Boron 
tidak segera pulih, dengan besaran luas daun yang 
sama namun tingkat kandungan klorofil yang lebih 
rendah, maka tanaman tersebut akan menghasilkan 
asimi lat yang lebih rendah sehingga akan 
menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mashud (2009) yang menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil memiliki pengaruh terhadap besarnya cahaya 
yang diserap daun untuk aktivitas fotosintesis yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya asimilat 
yang dihasilkan tanaman. Dengan demikian, gejala 
whi te  s t r ipe  secara berkepan jangan akan 
mempengaruhi produktivitas tanaman, seperti hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Rajaratnam (1972) 
maupun Tohiruddin et al (2002) dimana tanaman 
dengan gejala white stripe menunjukkan produktivitas 
yang secara nyata lebih rendah dibanding tanaman 
sehat. Walaupun demikian tingkat penurunan 
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman akan 
sangat tergantung pada tingkat gejala white stripe 
maupun defisiensi boron di lapangan.
FASE 1 : Fase dari daun 1 hingga tandan matang panen
FASE 2 : Fase dari daun 1 hingga muncul bakal bunga
FASE 3 : Fase dari bakal bunga hingga bunga reseptik
FASE 4 : Fase dari bunga reseptik hingga tandan matang panen
8 AGO037 421,76 + 15,86 194,27 + 20,50 83,90 + 22,88 148,00 + 15,77
9 AGO038 385,00 + 9,40 193,43 + 29,90 61,64 + 28,31 161,70 + 14,56
10 AGO039 367,21 + 6,34 219,56 + 9,32 70,56 + 17,06 156,42 + 18,10
11 AGO040 425,90 + 24,19 191,39 + 12,22 71,58 + 23,51 161,70 + 14,56
12 AGO043 435,94 + 20,71 192,83 + 19,91 85,39 + 23,68 169,20 + 12,26
13 AGO049 411,59 + 18,52 227,52 + 31,09 61,45 + 22,97 144,06 + 13,00
14 AGO054 439,65 + 15,84 195,94 + 20,08 82,88 + 30,49 163,05 + 17,43
15 AGO056 419,60 + 11,56 198,16 + 11,51 79,50 + 28,59 149,64 + 10,47
16 AGO058 424,69 + 8,08 208,94 + 28,51 72,93 + 31,20 155,40 + 10,91
17 AGO073 429,43 + 11,82 192,81 + 43,80 81,00 + 24,08 165,50 + 9,68
18 AGO074 449,50 + 27,88 235,41 + 17,24 73,03 + 25,37 152,15 + 17,00 
19 AGO078 431,16 + 29,68 186,66 + 20,60 84,07 + 30,81 167,71 + 15,69
20 AGO086 437,00 + 12,74 219,35 + 12,92 79,27 + 23,35 152,11 + 11,08
21 AGO087 457,00 + 16,43 231,45 + 14,81 68,13 + 26,23 160,29 + 14,76
22 AGO089 427,79 + 32,97 195,13 + 32,84 69,13 + 22,38 159,38 + 9,23
23 AGO090 455,40 + 10,00 195,65 + 14,75 91,70 + 33,90 171,06 + 18,83
24 AGO092 458,38 + 9,74 227,46 + 16,78 78,14 + 38,36 169,04 + 12,17
25 AGO095 431,00 + 7,52 217,78 + 27,21 70,25 + 26,21 156,71 + 10,45
26 AGO097 462,80 + 10,45 243,36 + 18,62 74,16 + 23,97 150,84 + 11,65
27 AGO098 467,50 + 10,78 231,91 + 29,22 79,39 + 14,33 159,31 + 6,52
28 AGO102 430,67 + 22,18 227,53 + 33,32 53,43 + 9,96 158,89 + 8,31
29 AGO103 457,41 + 8,68 214,76 + 19,30 75,11 + 21,89 176,78 + 12,71
30 AGO104 436,88 + 16,79 211,07 + 21,90 59,13 + 18,03 164,35 + 11,04
31 AGO105 462,29 + 14,75 231,96 + 26,00 63,21 + 30,71 165,82 + 7,13
32 AGO106 495,22 + 10.56 251,82 + 13,48 69,24 + 25,80 173,38 + 9,90
33 AGO107 439,86 + 12,08 210,42 + 15,66 78,27 + 17,14 157,47 + 13,46
34 AGO109 449,35 + 10,75 209,10 + 13,71 77,59 + 20,01 167,10 + 10,56
35 AGO110 467,45 + 10,72 218,32 + 18,98 62,81 + 20,74 172,38 + 13,92
Karakteristik perkembangan bunga dan buah 35 aksesi Angola koleksi Pusat Penelitian Kelapa Sawit 
di kebun Adolina PT Perkebunan Nusantara IV
Gambar 6. Histogram jarak (hari) fase 1
Figure 6. Distance histogram of phase 1 (day)
Gambar 7. Histogram jarak (hari) fase 2
Figure 7. Distance histogram of phase 2 (day)
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Sujadi, Nanang Supena, dan Edy Suprianto  
Emulsifier 
(%)
Waktu pengadukan
(menit)
Persentase (%)
5 menit 10 menit 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
M E M E M E M E M E M E
Minuman Instan Kopi
0,25
15 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4
30 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
45 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
60 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6
0,50
15 0 2,8 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,2
30 0 2,0 0 2,0 0 2,2 0 2,2 0 2,2 0 2,2
45 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,0 0 3,2
60 0 2,2 0 2,2 0 2,6 0 3,0 0 3,0 0 3,2
0,75
15 0 3,6 0 4,0 0 4,0 0 4,2 0 4,2 0 4,4
30 0 2,8 0 3,0 0 3,2 0 3,4 0 3,4 0 3,6
45 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,8 0 5,2
60 0 4,2 0 4,4 0 4,6 0 5,0 0 5,2 0 5,6
Minuman Instan Cokelat
0,25
15 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
30 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
45 0 6,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
0,50
15 0 6,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
45 0 12,0 0 13,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
60 0 8,0 0 9,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
0,75
15 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 16,0 0 16,0 0 16,0
45 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 11,0 0 12,0 0 12,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 14,0 0 14,0
Minuman Instan Kopi Cokelat
0,25
15 0 1,0 0 1,0 0 2,0 0 2,5 0 3,0 0 3,5
30 0 2,0 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0
45 0 6,0 0 6,0 0 6,8 0 7,0 0 7,0 0 7,0
60 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 6,0 0 7,0 0 7,0
0,50
15 0 2,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 6,0 0 19,0
30 0 4,0 0 4,9 0 6,0 0 5,0 0 6,0 0 12,0
45 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0 0 11,0
60 0 0,5 0 1,0 0 2,0 0 2,0 0 2,5 0 2,7
0,75
15 0 1,0 0 3,0 0 4,9 0 6,0 0 6,0 0 7,0
30 0 4,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 14,0 0 15,0
45 0 4,9 0 5,5 0 7,0 0 7,0 0 15,0 0 17,0
60 0 1,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 15,0 0 14,0
No. Aksesi No. Baris No. Pohon No. Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23 36 AGO074 36 28
2 AGO001 35 13 37 AGO078 05 09
3 AGO003 06 07 38 AGO078 10 23
4 AGO003 16 18 39 AGO086 23 08
5 AGO021 22 06 40 AGO086 25 14
6 AGO021 36 08 41 AGO087 29 28
7 AGO023 21 03 42 AGO087 28 06
8 AGO023 30 02 43 AGO089 20 23
9 AGO028 19 01 44 AGO089 32 12
10 AGO028 31 23 45 AGO090 27 26
11 AGO034 22 14 46 AGO090 26 04
12 AGO034 33 09 47 AGO092 03 04
13 AGO035 21 15 48 AGO092 02 25
14 AGO035 34 04 49 AGO095 11 09
15 AGO037 07 02 50 AGO095 03 21
16 AGO037 17 03 51 AGO097 03 13
17 AGO038 22 20 52 AGO097 15 12
18 AGO038 32 17 53 AGO098 19 18
19 AGO039 21 27 54 AGO098 32 25
20 AGO039 27 10 55 AGO102 02 25
21 AGO040 13 05 56 AGO102 13 08
22 AGO040 08 17 57 AGO103 11 03
23 AGO043 20 12 58 AGO103 13 22
24 AGO043 34 16 59 AGO104 05 02
25 AGO049 27 16 60 AGO104 12 12
26 AGO049 33 19 61 AGO105 08 06
27 AGO054 30 20 62 AGO105 18 27
28 AGO054 33 02 63 AGO106 05 11
29 AGO056 29 18 64 AGO106 09 25
30 AGO056 31 06 65 AGO107 19 21
31 AGO058 25 12 66 AGO107 35 21
32 AGO058 26 22 67 AGO109 09 07
33 AGO073 22 25 68 AGO109 14 24
34 AGO073 25 08 69 AGO110 02 19
35 AGO074 20 10 70 AGO110 15 26
Tumbang. Skripsi Institut Pertanian Bogor 
Syahza Almasdi, 2010. Dampak Pembangunan 
Pekebunan Kelapa Sawit Terhadap 
Multiplier Effect Ekonomi Pedesaan. Jurnal 
Ekonomi, Vol 10 No.3 2010.
Apabila tanaman white stripe dan defisiensi Boron 
tidak segera pulih, dengan besaran luas daun yang 
sama namun tingkat kandungan klorofil yang lebih 
rendah, maka tanaman tersebut akan menghasilkan 
asimi lat yang lebih rendah sehingga akan 
menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mashud (2009) yang menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil memiliki pengaruh terhadap besarnya cahaya 
yang diserap daun untuk aktivitas fotosintesis yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya asimilat 
yang dihasilkan tanaman. Dengan demikian, gejala 
whi te  s t r ipe  secara berkepan jangan akan 
mempengaruhi produktivitas tanaman, seperti hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Rajaratnam (1972) 
maupun Tohiruddin et al (2002) dimana tanaman 
dengan gejala white stripe menunjukkan produktivitas 
yang secara nyata lebih rendah dibanding tanaman 
sehat. Walaupun demikian tingkat penurunan 
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman akan 
sangat tergantung pada tingkat gejala white stripe 
maupun defisiensi boron di lapangan.
FASE 1 : Fase dari daun 1 hingga tandan matang panen
FASE 2 : Fase dari daun 1 hingga muncul bakal bunga
FASE 3 : Fase dari bakal bunga hingga bunga reseptik
FASE 4 : Fase dari bunga reseptik hingga tandan matang panen
8 AGO037 421,76 + 15,86 194,27 + 20,50 83,90 + 22,88 148,00 + 15,77
9 AGO038 385,00 + 9,40 193,43 + 29,90 61,64 + 28,31 161,70 + 14,56
10 AGO039 367,21 + 6,34 219,56 + 9,32 70,56 + 17,06 156,42 + 18,10
11 AGO040 425,90 + 24,19 191,39 + 12,22 71,58 + 23,51 161,70 + 14,56
12 AGO043 435,94 + 20,71 192,83 + 19,91 85,39 + 23,68 169,20 + 12,26
13 AGO049 411,59 + 18,52 227,52 + 31,09 61,45 + 22,97 144,06 + 13,00
14 AGO054 439,65 + 15,84 195,94 + 20,08 82,88 + 30,49 163,05 + 17,43
15 AGO056 419,60 + 11,56 198,16 + 11,51 79,50 + 28,59 149,64 + 10,47
16 AGO058 424,69 + 8,08 208,94 + 28,51 72,93 + 31,20 155,40 + 10,91
17 AGO073 429,43 + 11,82 192,81 + 43,80 81,00 + 24,08 165,50 + 9,68
18 AGO074 449,50 + 27,88 235,41 + 17,24 73,03 + 25,37 152,15 + 17,00 
19 AGO078 431,16 + 29,68 186,66 + 20,60 84,07 + 30,81 167,71 + 15,69
20 AGO086 437,00 + 12,74 219,35 + 12,92 79,27 + 23,35 152,11 + 11,08
21 AGO087 457,00 + 16,43 231,45 + 14,81 68,13 + 26,23 160,29 + 14,76
22 AGO089 427,79 + 32,97 195,13 + 32,84 69,13 + 22,38 159,38 + 9,23
23 AGO090 455,40 + 10,00 195,65 + 14,75 91,70 + 33,90 171,06 + 18,83
24 AGO092 458,38 + 9,74 227,46 + 16,78 78,14 + 38,36 169,04 + 12,17
25 AGO095 431,00 + 7,52 217,78 + 27,21 70,25 + 26,21 156,71 + 10,45
26 AGO097 462,80 + 10,45 243,36 + 18,62 74,16 + 23,97 150,84 + 11,65
27 AGO098 467,50 + 10,78 231,91 + 29,22 79,39 + 14,33 159,31 + 6,52
28 AGO102 430,67 + 22,18 227,53 + 33,32 53,43 + 9,96 158,89 + 8,31
29 AGO103 457,41 + 8,68 214,76 + 19,30 75,11 + 21,89 176,78 + 12,71
30 AGO104 436,88 + 16,79 211,07 + 21,90 59,13 + 18,03 164,35 + 11,04
31 AGO105 462,29 + 14,75 231,96 + 26,00 63,21 + 30,71 165,82 + 7,13
32 AGO106 495,22 + 10.56 251,82 + 13,48 69,24 + 25,80 173,38 + 9,90
33 AGO107 439,86 + 12,08 210,42 + 15,66 78,27 + 17,14 157,47 + 13,46
34 AGO109 449,35 + 10,75 209,10 + 13,71 77,59 + 20,01 167,10 + 10,56
35 AGO110 467,45 + 10,72 218,32 + 18,98 62,81 + 20,74 172,38 + 13,92
Karakteristik perkembangan bunga dan buah 35 aksesi Angola koleksi Pusat Penelitian Kelapa Sawit 
di kebun Adolina PT Perkebunan Nusantara IV
Gambar 6. Histogram jarak (hari) fase 1
Figure 6. Distance histogram of phase 1 (day)
Gambar 7. Histogram jarak (hari) fase 2
Figure 7. Distance histogram of phase 2 (day)
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Sujadi, Nanang Supena, dan Edy Suprianto  
Emulsifier 
(%)
Waktu pengadukan
(menit)
Persentase (%)
5 menit 10 menit 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
M E M E M E M E M E M E
Minuman Instan Kopi
0,25
15 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4
30 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
45 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
60 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6
0,50
15 0 2,8 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,2
30 0 2,0 0 2,0 0 2,2 0 2,2 0 2,2 0 2,2
45 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,0 0 3,2
60 0 2,2 0 2,2 0 2,6 0 3,0 0 3,0 0 3,2
0,75
15 0 3,6 0 4,0 0 4,0 0 4,2 0 4,2 0 4,4
30 0 2,8 0 3,0 0 3,2 0 3,4 0 3,4 0 3,6
45 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,8 0 5,2
60 0 4,2 0 4,4 0 4,6 0 5,0 0 5,2 0 5,6
Minuman Instan Cokelat
0,25
15 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
30 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
45 0 6,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
0,50
15 0 6,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
45 0 12,0 0 13,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
60 0 8,0 0 9,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
0,75
15 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 16,0 0 16,0 0 16,0
45 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 11,0 0 12,0 0 12,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 14,0 0 14,0
Minuman Instan Kopi Cokelat
0,25
15 0 1,0 0 1,0 0 2,0 0 2,5 0 3,0 0 3,5
30 0 2,0 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0
45 0 6,0 0 6,0 0 6,8 0 7,0 0 7,0 0 7,0
60 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 6,0 0 7,0 0 7,0
0,50
15 0 2,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 6,0 0 19,0
30 0 4,0 0 4,9 0 6,0 0 5,0 0 6,0 0 12,0
45 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0 0 11,0
60 0 0,5 0 1,0 0 2,0 0 2,0 0 2,5 0 2,7
0,75
15 0 1,0 0 3,0 0 4,9 0 6,0 0 6,0 0 7,0
30 0 4,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 14,0 0 15,0
45 0 4,9 0 5,5 0 7,0 0 7,0 0 15,0 0 17,0
60 0 1,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 15,0 0 14,0
No. Aksesi No. Baris No. Pohon No. Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23 36 AGO074 36 28
2 AGO001 35 13 37 AGO078 05 09
3 AGO003 06 07 38 AGO078 10 23
4 AGO003 16 18 39 AGO086 23 08
5 AGO021 22 06 40 AGO086 25 14
6 AGO021 36 08 41 AGO087 29 28
7 AGO023 21 03 42 AGO087 28 06
8 AGO023 30 02 43 AGO089 20 23
9 AGO028 19 01 44 AGO089 32 12
10 AGO028 31 23 45 AGO090 27 26
11 AGO034 22 14 46 AGO090 26 04
12 AGO034 33 09 47 AGO092 03 04
13 AGO035 21 15 48 AGO092 02 25
14 AGO035 34 04 49 AGO095 11 09
15 AGO037 07 02 50 AGO095 03 21
16 AGO037 17 03 51 AGO097 03 13
17 AGO038 22 20 52 AGO097 15 12
18 AGO038 32 17 53 AGO098 19 18
19 AGO039 21 27 54 AGO098 32 25
20 AGO039 27 10 55 AGO102 02 25
21 AGO040 13 05 56 AGO102 13 08
22 AGO040 08 17 57 AGO103 11 03
23 AGO043 20 12 58 AGO103 13 22
24 AGO043 34 16 59 AGO104 05 02
25 AGO049 27 16 60 AGO104 12 12
26 AGO049 33 19 61 AGO105 08 06
27 AGO054 30 20 62 AGO105 18 27
28 AGO054 33 02 63 AGO106 05 11
29 AGO056 29 18 64 AGO106 09 25
30 AGO056 31 06 65 AGO107 19 21
31 AGO058 25 12 66 AGO107 35 21
32 AGO058 26 22 67 AGO109 09 07
33 AGO073 22 25 68 AGO109 14 24
34 AGO073 25 08 69 AGO110 02 19
35 AGO074 20 10 70 AGO110 15 26
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Apabila tanaman white stripe dan defisiensi Boron 
tidak segera pulih, dengan besaran luas daun yang 
sama namun tingkat kandungan klorofil yang lebih 
rendah, maka tanaman tersebut akan menghasilkan 
asimi lat yang lebih rendah sehingga akan 
menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mashud (2009) yang menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil memiliki pengaruh terhadap besarnya cahaya 
yang diserap daun untuk aktivitas fotosintesis yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya asimilat 
yang dihasilkan tanaman. Dengan demikian, gejala 
whi te  s t r ipe  secara berkepan jangan akan 
mempengaruhi produktivitas tanaman, seperti hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Rajaratnam (1972) 
maupun Tohiruddin et al (2002) dimana tanaman 
dengan gejala white stripe menunjukkan produktivitas 
yang secara nyata lebih rendah dibanding tanaman 
sehat. Walaupun demikian tingkat penurunan 
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman akan 
sangat tergantung pada tingkat gejala white stripe 
maupun defisiensi boron di lapangan.
Karakteristik perkembangan bunga dan buah 35 aksesi Angola koleksi Pusat Penelitian Kelapa Sawit 
di kebun Adolina PT Perkebunan Nusantara IV
Gambar 9. Histogram jarak (hari) fase 4
Figure 9. Distance histogram of phase 4 (day)
Gambar 8. Histogram jarak (hari) fase 3
Figure 8. Distance histogram of phase 3 (day)
 Fase generatif berikutnya yang diamati adalah 
waktu yang diperlukan bakal bunga berubah menjadi 
bunga betina reseptik. Aksesi AGO001 membutuhkan 
waktu paling cepat yaitu 50 hari sedangkan AGO090 
paling lambat yaitu 92 hari. 
 Waktu yang diperlukan untuk berkembangnya bakal 
bunga hingga reseptik (mekar bunga betina) adalah 
antara 42 – 49 hari (Djufry et al., 2000), menurut Moreno 
dan Romero (2015) 52 hari dan menurut Forero et al. 
(2011) membutuhkan waktu 51 hari. Aksesi AGO049 
mempunyai waktu tercepat mencapai tandan 
matang panen jika dihitung dari bunga betina mekar 
(reseptik) yaitu 144 hari sedangkan Aksesi AGO103 
mempunyai waktu terlama mencapai tandan matang 
panen yaitu 176 hari. Menurut Djufry et al. (2000) 
rata-rata tanaman kelapa sawit membutuhkan waktu 
159 hari untuk mencapai tandan matang panen jika 
dihitung dari bunga betina reseptik.
Tabel 5. Posisi pelepah perkembangan bunga dan buah pada 35 Aksesi Angola
Table 5. Frond position of flower and fruit growth on 35 Angola Accessions
No Aksesi
Posisi pelepah
bakal bunga
BBCH 509
bunga reseptik
BBCH 607
tandan matang panen
BBCH 807
1 AGO001 21,20 + 1,08 29,74 + 4,37 44,89 + 5,30
2 AGO003 20,69 + 1,77 29,77 + 2,41 43,32 + 2,61
3 AGO021 21,76 + 2,91 31,00 + 1,26 45,33 + 1,26
4 AGO023 18,63 + 2,74 28,00 + 3,12 46,00 + 2,61
5 AGO028 21,69 + 2,49 30,29 + 2,84 46,47 + 4,32
6 AGO034 24,94 + 2,66 35,17 + 2,06 53,88 + 3,05
7 AGO035 19,69 + 2,22 27,71 + 3,83 41,67 + 4,60
8 AGO037 16,73 + 1,87 25,99 + 3,27 38,21 + 5,14
9 AGO038 18,91 + 1,72 24,28 + 1,90 38,95 + 2,64
10 AGO039 20,89 + 9,31 29,75 + 1,52 45,25 + 2,07
11 AGO040 18,62 + 1,07 27,54 + 2,45 42,24 + 3,10
12 AGO043 22,36 + 3,60 31,61 + 1,72 49,77 + 3,43
13 AGO049 24,72 + 2,38 31,33 + 2,62 46,25 + 2,66
14 AGO054 18,58 + 2,40 29,60 + 2,23 44,15 + 3,46
15 AGO056 17,89 + 1,14 27,42 + 2,04 40,19 + 2,68
16 AGO058 21,04 + 4,15 30,44 + 2,58 45,70 + 4,52
17 AGO073 19,27 + 3,81 27,25 + 2,06 41,75 + 0,96
18 AGO074 19,74 + 2,70 28,71 + 1,98 41,13 + 4,03
19 AGO078 15,70 + 1,42 24,84 + 2,93 37,83 + 4,16
20 AGO086 19,53 + 2,20 27,00 + 2,21 40,50 + 3,19
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Sujadi, Nanang Supena, dan Edy Suprianto  
Emulsifier 
(%)
Waktu pengadukan
(menit)
Persentase (%)
5 menit 10 menit 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
M E M E M E M E M E M E
Minuman Instan Kopi
0,25
15 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4
30 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
45 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
60 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6
0,50
15 0 2,8 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,2
30 0 2,0 0 2,0 0 2,2 0 2,2 0 2,2 0 2,2
45 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,0 0 3,2
60 0 2,2 0 2,2 0 2,6 0 3,0 0 3,0 0 3,2
0,75
15 0 3,6 0 4,0 0 4,0 0 4,2 0 4,2 0 4,4
30 0 2,8 0 3,0 0 3,2 0 3,4 0 3,4 0 3,6
45 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,8 0 5,2
60 0 4,2 0 4,4 0 4,6 0 5,0 0 5,2 0 5,6
Minuman Instan Cokelat
0,25
15 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
30 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
45 0 6,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
0,50
15 0 6,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
45 0 12,0 0 13,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
60 0 8,0 0 9,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
0,75
15 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 16,0 0 16,0 0 16,0
45 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 11,0 0 12,0 0 12,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 14,0 0 14,0
Minuman Instan Kopi Cokelat
0,25
15 0 1,0 0 1,0 0 2,0 0 2,5 0 3,0 0 3,5
30 0 2,0 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0
45 0 6,0 0 6,0 0 6,8 0 7,0 0 7,0 0 7,0
60 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 6,0 0 7,0 0 7,0
0,50
15 0 2,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 6,0 0 19,0
30 0 4,0 0 4,9 0 6,0 0 5,0 0 6,0 0 12,0
45 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0 0 11,0
60 0 0,5 0 1,0 0 2,0 0 2,0 0 2,5 0 2,7
0,75
15 0 1,0 0 3,0 0 4,9 0 6,0 0 6,0 0 7,0
30 0 4,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 14,0 0 15,0
45 0 4,9 0 5,5 0 7,0 0 7,0 0 15,0 0 17,0
60 0 1,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 15,0 0 14,0
No. Aksesi No. Baris No. Pohon No. Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23 36 AGO074 36 28
2 AGO001 35 13 37 AGO078 05 09
3 AGO003 06 07 38 AGO078 10 23
4 AGO003 16 18 39 AGO086 23 08
5 AGO021 22 06 40 AGO086 25 14
6 AGO021 36 08 41 AGO087 29 28
7 AGO023 21 03 42 AGO087 28 06
8 AGO023 30 02 43 AGO089 20 23
9 AGO028 19 01 44 AGO089 32 12
10 AGO028 31 23 45 AGO090 27 26
11 AGO034 22 14 46 AGO090 26 04
12 AGO034 33 09 47 AGO092 03 04
13 AGO035 21 15 48 AGO092 02 25
14 AGO035 34 04 49 AGO095 11 09
15 AGO037 07 02 50 AGO095 03 21
16 AGO037 17 03 51 AGO097 03 13
17 AGO038 22 20 52 AGO097 15 12
18 AGO038 32 17 53 AGO098 19 18
19 AGO039 21 27 54 AGO098 32 25
20 AGO039 27 10 55 AGO102 02 25
21 AGO040 13 05 56 AGO102 13 08
22 AGO040 08 17 57 AGO103 11 03
23 AGO043 20 12 58 AGO103 13 22
24 AGO043 34 16 59 AGO104 05 02
25 AGO049 27 16 60 AGO104 12 12
26 AGO049 33 19 61 AGO105 08 06
27 AGO054 30 20 62 AGO105 18 27
28 AGO054 33 02 63 AGO106 05 11
29 AGO056 29 18 64 AGO106 09 25
30 AGO056 31 06 65 AGO107 19 21
31 AGO058 25 12 66 AGO107 35 21
32 AGO058 26 22 67 AGO109 09 07
33 AGO073 22 25 68 AGO109 14 24
34 AGO073 25 08 69 AGO110 02 19
35 AGO074 20 10 70 AGO110 15 26
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Apabila tanaman white stripe dan defisiensi Boron 
tidak segera pulih, dengan besaran luas daun yang 
sama namun tingkat kandungan klorofil yang lebih 
rendah, maka tanaman tersebut akan menghasilkan 
asimi lat yang lebih rendah sehingga akan 
menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mashud (2009) yang menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil memiliki pengaruh terhadap besarnya cahaya 
yang diserap daun untuk aktivitas fotosintesis yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya asimilat 
yang dihasilkan tanaman. Dengan demikian, gejala 
whi te  s t r ipe  secara berkepan jangan akan 
mempengaruhi produktivitas tanaman, seperti hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Rajaratnam (1972) 
maupun Tohiruddin et al (2002) dimana tanaman 
dengan gejala white stripe menunjukkan produktivitas 
yang secara nyata lebih rendah dibanding tanaman 
sehat. Walaupun demikian tingkat penurunan 
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman akan 
sangat tergantung pada tingkat gejala white stripe 
maupun defisiensi boron di lapangan.
Karakteristik perkembangan bunga dan buah 35 aksesi Angola koleksi Pusat Penelitian Kelapa Sawit 
di kebun Adolina PT Perkebunan Nusantara IV
Gambar 9. Histogram jarak (hari) fase 4
Figure 9. Distance histogram of phase 4 (day)
Gambar 8. Histogram jarak (hari) fase 3
Figure 8. Distance histogram of phase 3 (day)
 Fase generatif berikutnya yang diamati adalah 
waktu yang diperlukan bakal bunga berubah menjadi 
bunga betina reseptik. Aksesi AGO001 membutuhkan 
waktu paling cepat yaitu 50 hari sedangkan AGO090 
paling lambat yaitu 92 hari. 
 Waktu yang diperlukan untuk berkembangnya bakal 
bunga hingga reseptik (mekar bunga betina) adalah 
antara 42 – 49 hari (Djufry et al., 2000), menurut Moreno 
dan Romero (2015) 52 hari dan menurut Forero et al. 
(2011) membutuhkan waktu 51 hari. Aksesi AGO049 
mempunyai waktu tercepat mencapai tandan 
matang panen jika dihitung dari bunga betina mekar 
(reseptik) yaitu 144 hari sedangkan Aksesi AGO103 
mempunyai waktu terlama mencapai tandan matang 
panen yaitu 176 hari. Menurut Djufry et al. (2000) 
rata-rata tanaman kelapa sawit membutuhkan waktu 
159 hari untuk mencapai tandan matang panen jika 
dihitung dari bunga betina reseptik.
Tabel 5. Posisi pelepah perkembangan bunga dan buah pada 35 Aksesi Angola
Table 5. Frond position of flower and fruit growth on 35 Angola Accessions
No Aksesi
Posisi pelepah
bakal bunga
BBCH 509
bunga reseptik
BBCH 607
tandan matang panen
BBCH 807
1 AGO001 21,20 + 1,08 29,74 + 4,37 44,89 + 5,30
2 AGO003 20,69 + 1,77 29,77 + 2,41 43,32 + 2,61
3 AGO021 21,76 + 2,91 31,00 + 1,26 45,33 + 1,26
4 AGO023 18,63 + 2,74 28,00 + 3,12 46,00 + 2,61
5 AGO028 21,69 + 2,49 30,29 + 2,84 46,47 + 4,32
6 AGO034 24,94 + 2,66 35,17 + 2,06 53,88 + 3,05
7 AGO035 19,69 + 2,22 27,71 + 3,83 41,67 + 4,60
8 AGO037 16,73 + 1,87 25,99 + 3,27 38,21 + 5,14
9 AGO038 18,91 + 1,72 24,28 + 1,90 38,95 + 2,64
10 AGO039 20,89 + 9,31 29,75 + 1,52 45,25 + 2,07
11 AGO040 18,62 + 1,07 27,54 + 2,45 42,24 + 3,10
12 AGO043 22,36 + 3,60 31,61 + 1,72 49,77 + 3,43
13 AGO049 24,72 + 2,38 31,33 + 2,62 46,25 + 2,66
14 AGO054 18,58 + 2,40 29,60 + 2,23 44,15 + 3,46
15 AGO056 17,89 + 1,14 27,42 + 2,04 40,19 + 2,68
16 AGO058 21,04 + 4,15 30,44 + 2,58 45,70 + 4,52
17 AGO073 19,27 + 3,81 27,25 + 2,06 41,75 + 0,96
18 AGO074 19,74 + 2,70 28,71 + 1,98 41,13 + 4,03
19 AGO078 15,70 + 1,42 24,84 + 2,93 37,83 + 4,16
20 AGO086 19,53 + 2,20 27,00 + 2,21 40,50 + 3,19
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Sujadi, Nanang Supena, dan Edy Suprianto  
Emulsifier 
(%)
Waktu pengadukan
(menit)
Persentase (%)
5 menit 10 menit 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
M E M E M E M E M E M E
Minuman Instan Kopi
0,25
15 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4
30 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
45 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
60 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6
0,50
15 0 2,8 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,2
30 0 2,0 0 2,0 0 2,2 0 2,2 0 2,2 0 2,2
45 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,0 0 3,2
60 0 2,2 0 2,2 0 2,6 0 3,0 0 3,0 0 3,2
0,75
15 0 3,6 0 4,0 0 4,0 0 4,2 0 4,2 0 4,4
30 0 2,8 0 3,0 0 3,2 0 3,4 0 3,4 0 3,6
45 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,8 0 5,2
60 0 4,2 0 4,4 0 4,6 0 5,0 0 5,2 0 5,6
Minuman Instan Cokelat
0,25
15 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
30 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
45 0 6,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
0,50
15 0 6,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
45 0 12,0 0 13,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
60 0 8,0 0 9,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
0,75
15 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 16,0 0 16,0 0 16,0
45 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 11,0 0 12,0 0 12,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 14,0 0 14,0
Minuman Instan Kopi Cokelat
0,25
15 0 1,0 0 1,0 0 2,0 0 2,5 0 3,0 0 3,5
30 0 2,0 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0
45 0 6,0 0 6,0 0 6,8 0 7,0 0 7,0 0 7,0
60 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 6,0 0 7,0 0 7,0
0,50
15 0 2,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 6,0 0 19,0
30 0 4,0 0 4,9 0 6,0 0 5,0 0 6,0 0 12,0
45 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0 0 11,0
60 0 0,5 0 1,0 0 2,0 0 2,0 0 2,5 0 2,7
0,75
15 0 1,0 0 3,0 0 4,9 0 6,0 0 6,0 0 7,0
30 0 4,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 14,0 0 15,0
45 0 4,9 0 5,5 0 7,0 0 7,0 0 15,0 0 17,0
60 0 1,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 15,0 0 14,0
No. Aksesi No. Baris No. Pohon No. Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23 36 AGO074 36 28
2 AGO001 35 13 37 AGO078 05 09
3 AGO003 06 07 38 AGO078 10 23
4 AGO003 16 18 39 AGO086 23 08
5 AGO021 22 06 40 AGO086 25 14
6 AGO021 36 08 41 AGO087 29 28
7 AGO023 21 03 42 AGO087 28 06
8 AGO023 30 02 43 AGO089 20 23
9 AGO028 19 01 44 AGO089 32 12
10 AGO028 31 23 45 AGO090 27 26
11 AGO034 22 14 46 AGO090 26 04
12 AGO034 33 09 47 AGO092 03 04
13 AGO035 21 15 48 AGO092 02 25
14 AGO035 34 04 49 AGO095 11 09
15 AGO037 07 02 50 AGO095 03 21
16 AGO037 17 03 51 AGO097 03 13
17 AGO038 22 20 52 AGO097 15 12
18 AGO038 32 17 53 AGO098 19 18
19 AGO039 21 27 54 AGO098 32 25
20 AGO039 27 10 55 AGO102 02 25
21 AGO040 13 05 56 AGO102 13 08
22 AGO040 08 17 57 AGO103 11 03
23 AGO043 20 12 58 AGO103 13 22
24 AGO043 34 16 59 AGO104 05 02
25 AGO049 27 16 60 AGO104 12 12
26 AGO049 33 19 61 AGO105 08 06
27 AGO054 30 20 62 AGO105 18 27
28 AGO054 33 02 63 AGO106 05 11
29 AGO056 29 18 64 AGO106 09 25
30 AGO056 31 06 65 AGO107 19 21
31 AGO058 25 12 66 AGO107 35 21
32 AGO058 26 22 67 AGO109 09 07
33 AGO073 22 25 68 AGO109 14 24
34 AGO073 25 08 69 AGO110 02 19
35 AGO074 20 10 70 AGO110 15 26
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Apabila tanaman white stripe dan defisiensi Boron 
tidak segera pulih, dengan besaran luas daun yang 
sama namun tingkat kandungan klorofil yang lebih 
rendah, maka tanaman tersebut akan menghasilkan 
asimi lat yang lebih rendah sehingga akan 
menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mashud (2009) yang menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil memiliki pengaruh terhadap besarnya cahaya 
yang diserap daun untuk aktivitas fotosintesis yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya asimilat 
yang dihasilkan tanaman. Dengan demikian, gejala 
whi te  s t r ipe  secara berkepan jangan akan 
mempengaruhi produktivitas tanaman, seperti hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Rajaratnam (1972) 
maupun Tohiruddin et al (2002) dimana tanaman 
dengan gejala white stripe menunjukkan produktivitas 
yang secara nyata lebih rendah dibanding tanaman 
sehat. Walaupun demikian tingkat penurunan 
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman akan 
sangat tergantung pada tingkat gejala white stripe 
maupun defisiensi boron di lapangan.
21 AGO087 19,49 + 2,09 26,34 + 1,95 39,95 + 2,03
22 AGO089 18,49 + 1,69 26,38 + 1,09 42,38 + 1,75
23 AGO090 17,84 + 2,02 27,94 + 2,46 42,12 + 2,28
24 AGO092 20,63 + 2,42 29,57 + 3,96 43,66 + 4,26
25 AGO095 19,80 + 2,35 28,83 + 1,51 42,33 + 1,60
26 AGO097 21,90 + 1,80 30,68 + 1,44 43,88 + 2,07
27 AGO098 20,25 + 0,62 32,76 + 3,04 46,31 + 4,13
28 AGO102 18,44 + 3,33 23,21 + 3,15 35,49 + 3,23
29 AGO103 17,76 + 2,23 25,11 + 3,58 38,42 + 4,35
30 AGO104 16,53 + 1,83 23,27 + 1,94 35,52 + 2,06
31 AGO105 19,02 + 2,00 25,30 + 1,06 38,30 + 1,56
32 AGO106 21,91 + 1,22 31,31 + 3,07 45,19 + 2,62
33 AGO107 17,28 + 1,12 25,26 + 1,96 37,23 + 2,92
34 AGO109 17,22 + 1,52 24,78 + 1,36 37,91 + 2,07
35 AGO110 19,22 + 1,49 26,71 + 2,58 41,04 + 4,46
Gambar 10. Posisi pelepah bakal bunga (BBCH 509)
Figure 10. Rachis position of folded inflorescence (BBCH 509)
Gambar 11. Posisi pelepah bunga reseptik (BBCH 607)
Figure 11. Rachis position of receptive female flower (BBCH 607)
Gambar 12. Posisi pelepah bunga reseptik (BBCH 807)
Figure 12. Rachis position of receptive female flower (BBCH 807)
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Sujadi, Nanang Supena, dan Edy Suprianto  
Emulsifier 
(%)
Waktu pengadukan
(menit)
Persentase (%)
5 menit 10 menit 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
M E M E M E M E M E M E
Minuman Instan Kopi
0,25
15 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4
30 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
45 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
60 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6
0,50
15 0 2,8 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,2
30 0 2,0 0 2,0 0 2,2 0 2,2 0 2,2 0 2,2
45 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,0 0 3,2
60 0 2,2 0 2,2 0 2,6 0 3,0 0 3,0 0 3,2
0,75
15 0 3,6 0 4,0 0 4,0 0 4,2 0 4,2 0 4,4
30 0 2,8 0 3,0 0 3,2 0 3,4 0 3,4 0 3,6
45 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,8 0 5,2
60 0 4,2 0 4,4 0 4,6 0 5,0 0 5,2 0 5,6
Minuman Instan Cokelat
0,25
15 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
30 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
45 0 6,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
0,50
15 0 6,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
45 0 12,0 0 13,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
60 0 8,0 0 9,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
0,75
15 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 16,0 0 16,0 0 16,0
45 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 11,0 0 12,0 0 12,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 14,0 0 14,0
Minuman Instan Kopi Cokelat
0,25
15 0 1,0 0 1,0 0 2,0 0 2,5 0 3,0 0 3,5
30 0 2,0 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0
45 0 6,0 0 6,0 0 6,8 0 7,0 0 7,0 0 7,0
60 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 6,0 0 7,0 0 7,0
0,50
15 0 2,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 6,0 0 19,0
30 0 4,0 0 4,9 0 6,0 0 5,0 0 6,0 0 12,0
45 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0 0 11,0
60 0 0,5 0 1,0 0 2,0 0 2,0 0 2,5 0 2,7
0,75
15 0 1,0 0 3,0 0 4,9 0 6,0 0 6,0 0 7,0
30 0 4,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 14,0 0 15,0
45 0 4,9 0 5,5 0 7,0 0 7,0 0 15,0 0 17,0
60 0 1,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 15,0 0 14,0
No. Aksesi No. Baris No. Pohon No. Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23 36 AGO074 36 28
2 AGO001 35 13 37 AGO078 05 09
3 AGO003 06 07 38 AGO078 10 23
4 AGO003 16 18 39 AGO086 23 08
5 AGO021 22 06 40 AGO086 25 14
6 AGO021 36 08 41 AGO087 29 28
7 AGO023 21 03 42 AGO087 28 06
8 AGO023 30 02 43 AGO089 20 23
9 AGO028 19 01 44 AGO089 32 12
10 AGO028 31 23 45 AGO090 27 26
11 AGO034 22 14 46 AGO090 26 04
12 AGO034 33 09 47 AGO092 03 04
13 AGO035 21 15 48 AGO092 02 25
14 AGO035 34 04 49 AGO095 11 09
15 AGO037 07 02 50 AGO095 03 21
16 AGO037 17 03 51 AGO097 03 13
17 AGO038 22 20 52 AGO097 15 12
18 AGO038 32 17 53 AGO098 19 18
19 AGO039 21 27 54 AGO098 32 25
20 AGO039 27 10 55 AGO102 02 25
21 AGO040 13 05 56 AGO102 13 08
22 AGO040 08 17 57 AGO103 11 03
23 AGO043 20 12 58 AGO103 13 22
24 AGO043 34 16 59 AGO104 05 02
25 AGO049 27 16 60 AGO104 12 12
26 AGO049 33 19 61 AGO105 08 06
27 AGO054 30 20 62 AGO105 18 27
28 AGO054 33 02 63 AGO106 05 11
29 AGO056 29 18 64 AGO106 09 25
30 AGO056 31 06 65 AGO107 19 21
31 AGO058 25 12 66 AGO107 35 21
32 AGO058 26 22 67 AGO109 09 07
33 AGO073 22 25 68 AGO109 14 24
34 AGO073 25 08 69 AGO110 02 19
35 AGO074 20 10 70 AGO110 15 26
Tumbang. Skripsi Institut Pertanian Bogor 
Syahza Almasdi, 2010. Dampak Pembangunan 
Pekebunan Kelapa Sawit Terhadap 
Multiplier Effect Ekonomi Pedesaan. Jurnal 
Ekonomi, Vol 10 No.3 2010.
Apabila tanaman white stripe dan defisiensi Boron 
tidak segera pulih, dengan besaran luas daun yang 
sama namun tingkat kandungan klorofil yang lebih 
rendah, maka tanaman tersebut akan menghasilkan 
asimi lat yang lebih rendah sehingga akan 
menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mashud (2009) yang menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil memiliki pengaruh terhadap besarnya cahaya 
yang diserap daun untuk aktivitas fotosintesis yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya asimilat 
yang dihasilkan tanaman. Dengan demikian, gejala 
whi te  s t r ipe  secara berkepan jangan akan 
mempengaruhi produktivitas tanaman, seperti hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Rajaratnam (1972) 
maupun Tohiruddin et al (2002) dimana tanaman 
dengan gejala white stripe menunjukkan produktivitas 
yang secara nyata lebih rendah dibanding tanaman 
sehat. Walaupun demikian tingkat penurunan 
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman akan 
sangat tergantung pada tingkat gejala white stripe 
maupun defisiensi boron di lapangan.
21 AGO087 19,49 + 2,09 26,34 + 1,95 39,95 + 2,03
22 AGO089 18,49 + 1,69 26,38 + 1,09 42,38 + 1,75
23 AGO090 17,84 + 2,02 27,94 + 2,46 42,12 + 2,28
24 AGO092 20,63 + 2,42 29,57 + 3,96 43,66 + 4,26
25 AGO095 19,80 + 2,35 28,83 + 1,51 42,33 + 1,60
26 AGO097 21,90 + 1,80 30,68 + 1,44 43,88 + 2,07
27 AGO098 20,25 + 0,62 32,76 + 3,04 46,31 + 4,13
28 AGO102 18,44 + 3,33 23,21 + 3,15 35,49 + 3,23
29 AGO103 17,76 + 2,23 25,11 + 3,58 38,42 + 4,35
30 AGO104 16,53 + 1,83 23,27 + 1,94 35,52 + 2,06
31 AGO105 19,02 + 2,00 25,30 + 1,06 38,30 + 1,56
32 AGO106 21,91 + 1,22 31,31 + 3,07 45,19 + 2,62
33 AGO107 17,28 + 1,12 25,26 + 1,96 37,23 + 2,92
34 AGO109 17,22 + 1,52 24,78 + 1,36 37,91 + 2,07
35 AGO110 19,22 + 1,49 26,71 + 2,58 41,04 + 4,46
Gambar 10. Posisi pelepah bakal bunga (BBCH 509)
Figure 10. Rachis position of folded inflorescence (BBCH 509)
Gambar 11. Posisi pelepah bunga reseptik (BBCH 607)
Figure 11. Rachis position of receptive female flower (BBCH 607)
Gambar 12. Posisi pelepah bunga reseptik (BBCH 807)
Figure 12. Rachis position of receptive female flower (BBCH 807)
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Sujadi, Nanang Supena, dan Edy Suprianto  
Emulsifier 
(%)
Waktu pengadukan
(menit)
Persentase (%)
5 menit 10 menit 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
M E M E M E M E M E M E
Minuman Instan Kopi
0,25
15 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4
30 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
45 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
60 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6
0,50
15 0 2,8 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,2
30 0 2,0 0 2,0 0 2,2 0 2,2 0 2,2 0 2,2
45 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,0 0 3,2
60 0 2,2 0 2,2 0 2,6 0 3,0 0 3,0 0 3,2
0,75
15 0 3,6 0 4,0 0 4,0 0 4,2 0 4,2 0 4,4
30 0 2,8 0 3,0 0 3,2 0 3,4 0 3,4 0 3,6
45 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,8 0 5,2
60 0 4,2 0 4,4 0 4,6 0 5,0 0 5,2 0 5,6
Minuman Instan Cokelat
0,25
15 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
30 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
45 0 6,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
0,50
15 0 6,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
45 0 12,0 0 13,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
60 0 8,0 0 9,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
0,75
15 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 16,0 0 16,0 0 16,0
45 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 11,0 0 12,0 0 12,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 14,0 0 14,0
Minuman Instan Kopi Cokelat
0,25
15 0 1,0 0 1,0 0 2,0 0 2,5 0 3,0 0 3,5
30 0 2,0 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0
45 0 6,0 0 6,0 0 6,8 0 7,0 0 7,0 0 7,0
60 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 6,0 0 7,0 0 7,0
0,50
15 0 2,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 6,0 0 19,0
30 0 4,0 0 4,9 0 6,0 0 5,0 0 6,0 0 12,0
45 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0 0 11,0
60 0 0,5 0 1,0 0 2,0 0 2,0 0 2,5 0 2,7
0,75
15 0 1,0 0 3,0 0 4,9 0 6,0 0 6,0 0 7,0
30 0 4,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 14,0 0 15,0
45 0 4,9 0 5,5 0 7,0 0 7,0 0 15,0 0 17,0
60 0 1,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 15,0 0 14,0
No. Aksesi No. Baris No. Pohon No. Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23 36 AGO074 36 28
2 AGO001 35 13 37 AGO078 05 09
3 AGO003 06 07 38 AGO078 10 23
4 AGO003 16 18 39 AGO086 23 08
5 AGO021 22 06 40 AGO086 25 14
6 AGO021 36 08 41 AGO087 29 28
7 AGO023 21 03 42 AGO087 28 06
8 AGO023 30 02 43 AGO089 20 23
9 AGO028 19 01 44 AGO089 32 12
10 AGO028 31 23 45 AGO090 27 26
11 AGO034 22 14 46 AGO090 26 04
12 AGO034 33 09 47 AGO092 03 04
13 AGO035 21 15 48 AGO092 02 25
14 AGO035 34 04 49 AGO095 11 09
15 AGO037 07 02 50 AGO095 03 21
16 AGO037 17 03 51 AGO097 03 13
17 AGO038 22 20 52 AGO097 15 12
18 AGO038 32 17 53 AGO098 19 18
19 AGO039 21 27 54 AGO098 32 25
20 AGO039 27 10 55 AGO102 02 25
21 AGO040 13 05 56 AGO102 13 08
22 AGO040 08 17 57 AGO103 11 03
23 AGO043 20 12 58 AGO103 13 22
24 AGO043 34 16 59 AGO104 05 02
25 AGO049 27 16 60 AGO104 12 12
26 AGO049 33 19 61 AGO105 08 06
27 AGO054 30 20 62 AGO105 18 27
28 AGO054 33 02 63 AGO106 05 11
29 AGO056 29 18 64 AGO106 09 25
30 AGO056 31 06 65 AGO107 19 21
31 AGO058 25 12 66 AGO107 35 21
32 AGO058 26 22 67 AGO109 09 07
33 AGO073 22 25 68 AGO109 14 24
34 AGO073 25 08 69 AGO110 02 19
35 AGO074 20 10 70 AGO110 15 26
Tumbang. Skripsi Institut Pertanian Bogor 
Syahza Almasdi, 2010. Dampak Pembangunan 
Pekebunan Kelapa Sawit Terhadap 
Multiplier Effect Ekonomi Pedesaan. Jurnal 
Ekonomi, Vol 10 No.3 2010.
Apabila tanaman white stripe dan defisiensi Boron 
tidak segera pulih, dengan besaran luas daun yang 
sama namun tingkat kandungan klorofil yang lebih 
rendah, maka tanaman tersebut akan menghasilkan 
asimi lat yang lebih rendah sehingga akan 
menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mashud (2009) yang menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil memiliki pengaruh terhadap besarnya cahaya 
yang diserap daun untuk aktivitas fotosintesis yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya asimilat 
yang dihasilkan tanaman. Dengan demikian, gejala 
whi te  s t r ipe  secara berkepan jangan akan 
mempengaruhi produktivitas tanaman, seperti hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Rajaratnam (1972) 
maupun Tohiruddin et al (2002) dimana tanaman 
dengan gejala white stripe menunjukkan produktivitas 
yang secara nyata lebih rendah dibanding tanaman 
sehat. Walaupun demikian tingkat penurunan 
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman akan 
sangat tergantung pada tingkat gejala white stripe 
maupun defisiensi boron di lapangan.
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 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa bakal 
bunga muncul pada pelepah antara ke-15 hingga 
pelepah ke-25. Aksesi AGO078 merupakan Aksesi 
Angola yang paling cepat memunculkan bakal bunga 
yaitu di pelepah ke-16 dan Aksesi AGO049 
merupakan aksesi yang paling lambat muncul bakal 
bunga yaitu di pelepah ke-25. (Tabel 5).
 Aksesi AGO078 dapat digunakan sebagai sumber 
genetik untuk seleksi tanaman cepat berbunga.  
Bunga betina reseptik akan terjadi di pelepah antara 
ke- 23 – 35, dan tandan akan dipanen di pelepah 
antara ke 35 – 53.
KESIMPULAN
 S k a l a  B B C H  d a p a t  d i g u n a k a n  u n t u k 
mendeskripsikan perkembangan generatif 35 Aksesi 
Angola koleksi PPKS dari munculnya bunga dompet 
hingga tandan matang panen. Beberapa Aksesi 
Angola mempunyai sifat yang cukup baik sebagai 
bahan untuk seleksi mendapatkan varietas baru 
dengan keunggulan cepat berbunga dan berbuah 
seperti AGO038 yang hanya membutuhkan waktu 385 
hari untuk menghasilkan tandan matang panen 
dihitung sejak munculnya daun ke-1. Meskipun 
demikian, AGO049 lebih cepat menghasilkan tandan 
matang panen jika dihitung dari bunga betina reseptik 
yaitu 144 hari (4,8 bulan).
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Sujadi, Nanang Supena, dan Edy Suprianto  
Emulsifier 
(%)
Waktu pengadukan
(menit)
Persentase (%)
5 menit 10 menit 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
M E M E M E M E M E M E
Minuman Instan Kopi
0,25
15 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4
30 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
45 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
60 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6
0,50
15 0 2,8 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,2
30 0 2,0 0 2,0 0 2,2 0 2,2 0 2,2 0 2,2
45 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,0 0 3,2
60 0 2,2 0 2,2 0 2,6 0 3,0 0 3,0 0 3,2
0,75
15 0 3,6 0 4,0 0 4,0 0 4,2 0 4,2 0 4,4
30 0 2,8 0 3,0 0 3,2 0 3,4 0 3,4 0 3,6
45 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,8 0 5,2
60 0 4,2 0 4,4 0 4,6 0 5,0 0 5,2 0 5,6
Minuman Instan Cokelat
0,25
15 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
30 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
45 0 6,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
0,50
15 0 6,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
45 0 12,0 0 13,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
60 0 8,0 0 9,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
0,75
15 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 16,0 0 16,0 0 16,0
45 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 11,0 0 12,0 0 12,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 14,0 0 14,0
Minuman Instan Kopi Cokelat
0,25
15 0 1,0 0 1,0 0 2,0 0 2,5 0 3,0 0 3,5
30 0 2,0 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0
45 0 6,0 0 6,0 0 6,8 0 7,0 0 7,0 0 7,0
60 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 6,0 0 7,0 0 7,0
0,50
15 0 2,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 6,0 0 19,0
30 0 4,0 0 4,9 0 6,0 0 5,0 0 6,0 0 12,0
45 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0 0 11,0
60 0 0,5 0 1,0 0 2,0 0 2,0 0 2,5 0 2,7
0,75
15 0 1,0 0 3,0 0 4,9 0 6,0 0 6,0 0 7,0
30 0 4,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 14,0 0 15,0
45 0 4,9 0 5,5 0 7,0 0 7,0 0 15,0 0 17,0
60 0 1,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 15,0 0 14,0
No. Aksesi No. Baris No. Pohon No. Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23 36 AGO074 36 28
2 AGO001 35 13 37 AGO078 05 09
3 AGO003 06 07 38 AGO078 10 23
4 AGO003 16 18 39 AGO086 23 08
5 AGO021 22 06 40 AGO086 25 14
6 AGO021 36 08 41 AGO087 29 28
7 AGO023 21 03 42 AGO087 28 06
8 AGO023 30 02 43 AGO089 20 23
9 AGO028 19 01 44 AGO089 32 12
10 AGO028 31 23 45 AGO090 27 26
11 AGO034 22 14 46 AGO090 26 04
12 AGO034 33 09 47 AGO092 03 04
13 AGO035 21 15 48 AGO092 02 25
14 AGO035 34 04 49 AGO095 11 09
15 AGO037 07 02 50 AGO095 03 21
16 AGO037 17 03 51 AGO097 03 13
17 AGO038 22 20 52 AGO097 15 12
18 AGO038 32 17 53 AGO098 19 18
19 AGO039 21 27 54 AGO098 32 25
20 AGO039 27 10 55 AGO102 02 25
21 AGO040 13 05 56 AGO102 13 08
22 AGO040 08 17 57 AGO103 11 03
23 AGO043 20 12 58 AGO103 13 22
24 AGO043 34 16 59 AGO104 05 02
25 AGO049 27 16 60 AGO104 12 12
26 AGO049 33 19 61 AGO105 08 06
27 AGO054 30 20 62 AGO105 18 27
28 AGO054 33 02 63 AGO106 05 11
29 AGO056 29 18 64 AGO106 09 25
30 AGO056 31 06 65 AGO107 19 21
31 AGO058 25 12 66 AGO107 35 21
32 AGO058 26 22 67 AGO109 09 07
33 AGO073 22 25 68 AGO109 14 24
34 AGO073 25 08 69 AGO110 02 19
35 AGO074 20 10 70 AGO110 15 26
Tumbang. Skripsi Institut Pertanian Bogor 
Syahza Almasdi, 2010. Dampak Pembangunan 
Pekebunan Kelapa Sawit Terhadap 
Multiplier Effect Ekonomi Pedesaan. Jurnal 
Ekonomi, Vol 10 No.3 2010.
Apabila tanaman white stripe dan defisiensi Boron 
tidak segera pulih, dengan besaran luas daun yang 
sama namun tingkat kandungan klorofil yang lebih 
rendah, maka tanaman tersebut akan menghasilkan 
asimi lat yang lebih rendah sehingga akan 
menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mashud (2009) yang menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil memiliki pengaruh terhadap besarnya cahaya 
yang diserap daun untuk aktivitas fotosintesis yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya asimilat 
yang dihasilkan tanaman. Dengan demikian, gejala 
whi te  s t r ipe  secara berkepan jangan akan 
mempengaruhi produktivitas tanaman, seperti hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Rajaratnam (1972) 
maupun Tohiruddin et al (2002) dimana tanaman 
dengan gejala white stripe menunjukkan produktivitas 
yang secara nyata lebih rendah dibanding tanaman 
sehat. Walaupun demikian tingkat penurunan 
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman akan 
sangat tergantung pada tingkat gejala white stripe 
maupun defisiensi boron di lapangan.
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 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa bakal 
bunga muncul pada pelepah antara ke-15 hingga 
pelepah ke-25. Aksesi AGO078 merupakan Aksesi 
Angola yang paling cepat memunculkan bakal bunga 
yaitu di pelepah ke-16 dan Aksesi AGO049 
merupakan aksesi yang paling lambat muncul bakal 
bunga yaitu di pelepah ke-25. (Tabel 5).
 Aksesi AGO078 dapat digunakan sebagai sumber 
genetik untuk seleksi tanaman cepat berbunga.  
Bunga betina reseptik akan terjadi di pelepah antara 
ke- 23 – 35, dan tandan akan dipanen di pelepah 
antara ke 35 – 53.
KESIMPULAN
 S k a l a  B B C H  d a p a t  d i g u n a k a n  u n t u k 
mendeskripsikan perkembangan generatif 35 Aksesi 
Angola koleksi PPKS dari munculnya bunga dompet 
hingga tandan matang panen. Beberapa Aksesi 
Angola mempunyai sifat yang cukup baik sebagai 
bahan untuk seleksi mendapatkan varietas baru 
dengan keunggulan cepat berbunga dan berbuah 
seperti AGO038 yang hanya membutuhkan waktu 385 
hari untuk menghasilkan tandan matang panen 
dihitung sejak munculnya daun ke-1. Meskipun 
demikian, AGO049 lebih cepat menghasilkan tandan 
matang panen jika dihitung dari bunga betina reseptik 
yaitu 144 hari (4,8 bulan).
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Sujadi, Nanang Supena, dan Edy Suprianto  
Emulsifier 
(%)
Waktu pengadukan
(menit)
Persentase (%)
5 menit 10 menit 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
M E M E M E M E M E M E
Minuman Instan Kopi
0,25
15 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4
30 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
45 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
60 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6
0,50
15 0 2,8 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,2
30 0 2,0 0 2,0 0 2,2 0 2,2 0 2,2 0 2,2
45 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,0 0 3,2
60 0 2,2 0 2,2 0 2,6 0 3,0 0 3,0 0 3,2
0,75
15 0 3,6 0 4,0 0 4,0 0 4,2 0 4,2 0 4,4
30 0 2,8 0 3,0 0 3,2 0 3,4 0 3,4 0 3,6
45 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,8 0 5,2
60 0 4,2 0 4,4 0 4,6 0 5,0 0 5,2 0 5,6
Minuman Instan Cokelat
0,25
15 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
30 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
45 0 6,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
0,50
15 0 6,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
45 0 12,0 0 13,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
60 0 8,0 0 9,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
0,75
15 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 16,0 0 16,0 0 16,0
45 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 11,0 0 12,0 0 12,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 14,0 0 14,0
Minuman Instan Kopi Cokelat
0,25
15 0 1,0 0 1,0 0 2,0 0 2,5 0 3,0 0 3,5
30 0 2,0 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0
45 0 6,0 0 6,0 0 6,8 0 7,0 0 7,0 0 7,0
60 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 6,0 0 7,0 0 7,0
0,50
15 0 2,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 6,0 0 19,0
30 0 4,0 0 4,9 0 6,0 0 5,0 0 6,0 0 12,0
45 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0 0 11,0
60 0 0,5 0 1,0 0 2,0 0 2,0 0 2,5 0 2,7
0,75
15 0 1,0 0 3,0 0 4,9 0 6,0 0 6,0 0 7,0
30 0 4,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 14,0 0 15,0
45 0 4,9 0 5,5 0 7,0 0 7,0 0 15,0 0 17,0
60 0 1,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 15,0 0 14,0
No. Aksesi No. Baris No. Pohon No. Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23 36 AGO074 36 28
2 AGO001 35 13 37 AGO078 05 09
3 AGO003 06 07 38 AGO078 10 23
4 AGO003 16 18 39 AGO086 23 08
5 AGO021 22 06 40 AGO086 25 14
6 AGO021 36 08 41 AGO087 29 28
7 AGO023 21 03 42 AGO087 28 06
8 AGO023 30 02 43 AGO089 20 23
9 AGO028 19 01 44 AGO089 32 12
10 AGO028 31 23 45 AGO090 27 26
11 AGO034 22 14 46 AGO090 26 04
12 AGO034 33 09 47 AGO092 03 04
13 AGO035 21 15 48 AGO092 02 25
14 AGO035 34 04 49 AGO095 11 09
15 AGO037 07 02 50 AGO095 03 21
16 AGO037 17 03 51 AGO097 03 13
17 AGO038 22 20 52 AGO097 15 12
18 AGO038 32 17 53 AGO098 19 18
19 AGO039 21 27 54 AGO098 32 25
20 AGO039 27 10 55 AGO102 02 25
21 AGO040 13 05 56 AGO102 13 08
22 AGO040 08 17 57 AGO103 11 03
23 AGO043 20 12 58 AGO103 13 22
24 AGO043 34 16 59 AGO104 05 02
25 AGO049 27 16 60 AGO104 12 12
26 AGO049 33 19 61 AGO105 08 06
27 AGO054 30 20 62 AGO105 18 27
28 AGO054 33 02 63 AGO106 05 11
29 AGO056 29 18 64 AGO106 09 25
30 AGO056 31 06 65 AGO107 19 21
31 AGO058 25 12 66 AGO107 35 21
32 AGO058 26 22 67 AGO109 09 07
33 AGO073 22 25 68 AGO109 14 24
34 AGO073 25 08 69 AGO110 02 19
35 AGO074 20 10 70 AGO110 15 26
Tumbang. Skripsi Institut Pertanian Bogor 
Syahza Almasdi, 2010. Dampak Pembangunan 
Pekebunan Kelapa Sawit Terhadap 
Multiplier Effect Ekonomi Pedesaan. Jurnal 
Ekonomi, Vol 10 No.3 2010.
Apabila tanaman white stripe dan defisiensi Boron 
tidak segera pulih, dengan besaran luas daun yang 
sama namun tingkat kandungan klorofil yang lebih 
rendah, maka tanaman tersebut akan menghasilkan 
asimi lat yang lebih rendah sehingga akan 
menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mashud (2009) yang menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil memiliki pengaruh terhadap besarnya cahaya 
yang diserap daun untuk aktivitas fotosintesis yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya asimilat 
yang dihasilkan tanaman. Dengan demikian, gejala 
whi te  s t r ipe  secara berkepan jangan akan 
mempengaruhi produktivitas tanaman, seperti hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Rajaratnam (1972) 
maupun Tohiruddin et al (2002) dimana tanaman 
dengan gejala white stripe menunjukkan produktivitas 
yang secara nyata lebih rendah dibanding tanaman 
sehat. Walaupun demikian tingkat penurunan 
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman akan 
sangat tergantung pada tingkat gejala white stripe 
maupun defisiensi boron di lapangan.
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NILAI EKONOMI NIRA SAWIT SEBAGAI POTENSI PEMBIAYAAN 
PEREMAJAAN KEBUN KELAPA SAWIT RAKYAT
ECONOMIC VALUE OF OIL PALM SAP AS POTENTIALLY FINANCING 
FOR OIL PALM SMALLHOLDERS
Muhammad Akmal Agustira, Donald Siahaan, dan Hasrul A. Hasibuan
Kata Kunci: batang sawit, gula merah, nilai ekonomi
Abstract Oil palm smallholder currently are more than 
25 years old and have to be replanted. However, many 
smallholders have facing difficulties in replanting 
especially related to investment and loss of income 
during the period of immatature. Palm trunks from 
replanted plants have potential economic value by 
utilizing sap obtained by tapping inflorescences of oil 
palm to make brown sugar. This study aims to assess 
the economic value of oil palm brown sugar as a 
potential financing of oil palm plantation peremajaan. 
The study was conducted in the village of Lau Tador, 
Sei Suka District, Batu Baral Regency North Sumatra. 
The research method used was on farm participatory 
research survey and focus group discussions were 
carried out farm business analysis. Research shows 
that oil palm trunks have considerable economic value 
potential. The economic value of 1 palm trunk for oil 
palm brown sugar (not yet processed/straightened 
before being cut) is IDR. 15,813 (IDR 1,897,500 per 
ha). Whereas if processed into oil palm brown sugar 
has a potential net income per ha of IDR 18,421,500 to 
IDR 22,866,325 with financial analysis carried out.  This 
potential can help smallholders living costs and up keep 
costs as long as immatature. To optimize the economic 
potential of production, it is carried out on a wide scale 
through the development of farmer groups or 
cooperatives. Through cooperatives will be managed in 
an organized manner including funding, technical, 
production, and marketing. The utilization oil palm 
brown sugar can be used as one of the activities in the 
oil palm smallholder replanting program (PSR) which is 
the government's main program.
Keywords: oil palm trunk, oil palm brown sugar, 
economic value
Abstrak Sebagian besar dari perkebunan kelapa 
sawit rakyat saat ini telah memerlukan peremajaan. 
Namun banyak pekebun rakyat mengalami kesulitan, 
terutama karena besarnya biaya yang dibutuhkan dan 
hilangnya pendapatan selama masa tanaman belum 
menghasilkan. Batang sawit yang ditumbangkan pada 
saat peremajaan memiliki potensi nilai ekonomi 
sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif sumber 
pendapatan selama tanaman belum menghasilkan. 
Untuk menganalisis hal tersebut penelitian ini 
dilakukan di Desa Lau Tador Kecamatan Sei Suka 
Kabupaten Batu Bara Sumatera Utara. Metode 
penelitian yang digunakan adalah on farm participatory 
research survey dan focus group discussion serta 
dilakukan analisis usaha gula merah sawit. Penelitian 
menunjukkan nilai ekonomi batang sawit yang belum 
diolah adalah sebesar Rp.15.813. atau sebesar 
Rp.1.897.500 per ha, sedangkan yang sudah diolah 
menjadi gula sawit memiliki potensi pendapatan bersih 
per ha nya sebesar Rp.18.421.500 sampai dengan 
Rp.22.866.325. Potensi ini dapat membantu biaya 
hidup petani dan biaya perawatan selama sawit masih 
da lam masa be lum menghas i l kan .  Un tuk 
mengoptimalkan potensi ekonomi produksi gula merah 
sawit di lakukan dengan skala luas melalui 
pembentukan kelompok tani ataupun koperasi. Melalui 
koperasi akan dikelola secara terorganisir baik 
pendanaan, teknis, produksi, maupun  pemasaran. 
Pemanfaatan nira sawit ini dapat dijadikan salah satu 
kegiatan dalam program peremajaan sawit rakyat 
(PSR) yang menjadi program utama  pemerintah.
Penulis yang tidak disertai dengan catatan kaki instansi adalah peneliti 
pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit
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Emulsifier 
(%)
Waktu pengadukan
(menit)
Persentase (%)
5 menit 10 menit 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
M E M E M E M E M E M E
Minuman Instan Kopi
0,25
15 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4
30 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
45 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,4 0 2,6
60 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6 0 2,6
0,50
15 0 2,8 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,2
30 0 2,0 0 2,0 0 2,2 0 2,2 0 2,2 0 2,2
45 0 2,8 0 2,8 0 3,0 0 3,0 0 3,0 0 3,2
60 0 2,2 0 2,2 0 2,6 0 3,0 0 3,0 0 3,2
0,75
15 0 3,6 0 4,0 0 4,0 0 4,2 0 4,2 0 4,4
30 0 2,8 0 3,0 0 3,2 0 3,4 0 3,4 0 3,6
45 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,2 0 4,8 0 5,2
60 0 4,2 0 4,4 0 4,6 0 5,0 0 5,2 0 5,6
Minuman Instan Cokelat
0,25
15 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
30 0 5,0 0 8,0 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
45 0 6,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
0,50
15 0 6,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
45 0 12,0 0 13,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0 0 14,0
60 0 8,0 0 9,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 10,0
0,75
15 0 8,0 0 10,0 0 10,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0
30 0 12,0 0 14,0 0 14,0 0 16,0 0 16,0 0 16,0
45 0 10,0 0 10,0 0 10,0 0 11,0 0 12,0 0 12,0
60 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 12,0 0 14,0 0 14,0
Minuman Instan Kopi Cokelat
0,25
15 0 1,0 0 1,0 0 2,0 0 2,5 0 3,0 0 3,5
30 0 2,0 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0
45 0 6,0 0 6,0 0 6,8 0 7,0 0 7,0 0 7,0
60 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 6,0 0 7,0 0 7,0
0,50
15 0 2,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 6,0 0 19,0
30 0 4,0 0 4,9 0 6,0 0 5,0 0 6,0 0 12,0
45 0 3,0 0 4,0 0 5,0 0 5,0 0 5,0 0 11,0
60 0 0,5 0 1,0 0 2,0 0 2,0 0 2,5 0 2,7
0,75
15 0 1,0 0 3,0 0 4,9 0 6,0 0 6,0 0 7,0
30 0 4,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 14,0 0 15,0
45 0 4,9 0 5,5 0 7,0 0 7,0 0 15,0 0 17,0
60 0 1,0 0 5,0 0 6,0 0 6,0 0 15,0 0 14,0
No. Aksesi No. Baris No. Pohon No. Aksesi No. Baris No. Pohon
1 AGO001 26 23 36 AGO074 36 28
2 AGO001 35 13 37 AGO078 05 09
3 AGO003 06 07 38 AGO078 10 23
4 AGO003 16 18 39 AGO086 23 08
5 AGO021 22 06 40 AGO086 25 14
6 AGO021 36 08 41 AGO087 29 28
7 AGO023 21 03 42 AGO087 28 06
8 AGO023 30 02 43 AGO089 20 23
9 AGO028 19 01 44 AGO089 32 12
10 AGO028 31 23 45 AGO090 27 26
11 AGO034 22 14 46 AGO090 26 04
12 AGO034 33 09 47 AGO092 03 04
13 AGO035 21 15 48 AGO092 02 25
14 AGO035 34 04 49 AGO095 11 09
15 AGO037 07 02 50 AGO095 03 21
16 AGO037 17 03 51 AGO097 03 13
17 AGO038 22 20 52 AGO097 15 12
18 AGO038 32 17 53 AGO098 19 18
19 AGO039 21 27 54 AGO098 32 25
20 AGO039 27 10 55 AGO102 02 25
21 AGO040 13 05 56 AGO102 13 08
22 AGO040 08 17 57 AGO103 11 03
23 AGO043 20 12 58 AGO103 13 22
24 AGO043 34 16 59 AGO104 05 02
25 AGO049 27 16 60 AGO104 12 12
26 AGO049 33 19 61 AGO105 08 06
27 AGO054 30 20 62 AGO105 18 27
28 AGO054 33 02 63 AGO106 05 11
29 AGO056 29 18 64 AGO106 09 25
30 AGO056 31 06 65 AGO107 19 21
31 AGO058 25 12 66 AGO107 35 21
32 AGO058 26 22 67 AGO109 09 07
33 AGO073 22 25 68 AGO109 14 24
34 AGO073 25 08 69 AGO110 02 19
35 AGO074 20 10 70 AGO110 15 26
Tumbang. Skripsi Institut Pertanian Bogor 
Syahza Almasdi, 2010. Dampak Pembangunan 
Pekebunan Kelapa Sawit Terhadap 
Multiplier Effect Ekonomi Pedesaan. Jurnal 
Ekonomi, Vol 10 No.3 2010.
Apabila tanaman white stripe dan defisiensi Boron 
tidak segera pulih, dengan besaran luas daun yang 
sama namun tingkat kandungan klorofil yang lebih 
rendah, maka tanaman tersebut akan menghasilkan 
asimi lat yang lebih rendah sehingga akan 
menghambat pertumbuhan vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Mashud (2009) yang menunjukkan bahwa kandungan 
klorofil memiliki pengaruh terhadap besarnya cahaya 
yang diserap daun untuk aktivitas fotosintesis yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi besarnya asimilat 
yang dihasilkan tanaman. Dengan demikian, gejala 
whi te  s t r ipe  secara berkepan jangan akan 
mempengaruhi produktivitas tanaman, seperti hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Rajaratnam (1972) 
maupun Tohiruddin et al (2002) dimana tanaman 
dengan gejala white stripe menunjukkan produktivitas 
yang secara nyata lebih rendah dibanding tanaman 
sehat. Walaupun demikian tingkat penurunan 
pertumbuhan maupun produktivitas tanaman akan 
sangat tergantung pada tingkat gejala white stripe 
maupun defisiensi boron di lapangan.
